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ABSTRACT 

Rovi Ranto, 2020, “Correlation Study between E-Participation and Public Trust 

in Politicians within the World in 2018”, (Undergraduate Thesis of International 

Relations Major of the Faculty of Social and Political Sciences, State Islamic 

University of Sunan Ampel Surabaya). 

Keywords: Correlation Studies, E-Participation, Public Trust in Politicians, The 

World 

This study aims to examine the correlation between the e-participation index with 

the index of public confidence in politicians within the world in 2018. This study 

uses a quantitative-explanatory method with a large-n comparison type, because 

it compares 135 countries in the world. Data collection techniques using 

secondary data from two agencies, namely the United Nations Department of 

Economics and Social Affairs and The World Economic Forum. Data analysis 

using statistical test tools with Pearson product moment correlation formula. The 

results of this study conclude there is a weak uphill linear positive relationship 

between the e-participation index and the public trust in politician index within 

the world in 2018 with a correlation coefficient of 0,341 and a 

determinationcoefficient of 0,116 which means that e-participation contributes to 

public trust in politicians by 11,6%. 

ABSTRAK 

Rovi Ranto, 2020, “Studi Korelasi antara Partisipasi Elektronik (e-

Participation) dengan Tingkat Kepercayaan Publik terhadap Politisi (Public trust 

in politician) di Dunia pada Tahun 2018”, (Skripsi Program Studi Hubungan 

Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, UIN Sunan Ampel Surabaya). 

Kata Kunci: Studi Korelasi, partisipasi elektronik, Kepercayaan Publik terhadap 

Politisi, Open Government 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tentang korelasi antara tingkat partisipasi 

elektronik(e-participation) dengan tingkat kepercayaan publik terhadap 

politisi(public trust in politician) di dunia pada tahun 2018. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif-eksplanatif dengan jenis perbandingan large-n, 

karena membandingkan 135 negara di dunia. Teknik pengumpulan data 

menggunakandata sekunder dari dua instansi, yaitu United Nations Department 

Economic and Social Affairsdan The World Economic Forum. Analisa data 

menggunakan alat uji statistik dengan rumus korelasi product moment 

Pearson.Hasil penelitian ini menyimpulkan adanya hubungan positif searah yang 

lemahantara indeks e-participation dan indeks public trust in politician di dunia 

pada tahun 2018 dengan koefisien korelasisebesar 0,341 dan koefisien determinasi 

sebesar 0,116 yang berarti e-participation memberikan kontribusi terhadap public 

trust in politician sebesar 11,6%.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Semenjak terjadinya revolusi digital pada tahun 1980-an, perkembangan 

teknologi dan elektronik mulai berkembang pesat, salah satunya pada bidang 

teknologi digital.
3
 Saat ini perkembangan teknologi pasti berdampak pada segala 

aspek kehidupan, sehingga teknologi sudah menjadi seperti kebutuhan pokok 

kehidupan pada era ini. Sekarang teknologi digital telah memasuki ranah 

pemerintahan dan sosial, sehingga pengetahuan akan teknologi digital sangat 

dibutuhkan di era globalisasi.  Pengetahuan akan teknologi yang lebih maju tidak 

tersebar secara merata, akan tetapi perkembangan teknologi digital tidak 

melambat dikarenakan mudahnya akses segala bentuk media dan informasi yang 

dapat dikirimkan secara cepat dan instan melalui bantuan internet. 

Adanya revolusi digital yang berkembang pesat ditambah polarisasi politik 

dan pemulihan ekonomi yang rapuh pada masa globalisasi, membuat aktor dunia 

harus cepat dan tanggap dalam mendefinisikan, menilai, dan 

mengimplementasikan jalur baru menuju pertumbuhan dan kemakmuran dalam 

era digitaliasi. Pemerintah selaku aktor dan penyaring arus globalisasi harus siap 

untuk mengubah teknologi ini menjadi hal-hal yang menguntungkan untuk 

kepemerintahan masing-masing negara, salah satunya adalah partisipasi 

                                                 
3
 Wawan Setiawan, ―Era Digital dan Tantangannya‖, di presentasikan pada Seminar 

Nasional Pendidikan 9 Agustus 2017, Universitas Pendidikan Indonesia, (2017): 2, 

https://core.ac.uk/download/pdf/87779963.pdf 
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2 

masyarakat untuk negara yang selalu saja menjadi topik hangat di setiap 

tahunnya, dikarenakan susahnya akses yang mudah untuk menyampaikan aspirasi 

masyarakat kepada pemerintah. Maka dari itu banyak percobaan yang dilakukan 

pemerintah untuk memanfaatkan teknologi digital. 

Salah satu pemanfaatan teknologi digital adalah munculnya demokrasi 

elektronik. Awal mula tren ini terjadi pada tahun 1980 dengan sebutan 

teledemocracy yang memanfaatkan jaringan radio, televisi dan telefon sebagai 

wadah digitalisasi demokrasi. Setelah adanya masa digitalisasi selama 25 tahun 

dan munculnya internet pada tahun 1990 hingga tahun 2000, ide mengenai 

demokrasi elektronik telah berkembang pesat karena media internet untuk wadah 

demokrasi semakin banyak, akhirnya pada tahun 2004 pemanfaatan ini disebut 

demokrasi elektronik (e-democracy).
4
  Menurut Jan A.G.M. van Dijk demokrasi 

elektronik adalah pendekatan dan praktik demokrasi yang menggunakan media 

elektronik apapun untuk komunikasi politik online maupun offline.
5
 Jadi dari 

definisi ini terdapat banyak media internet yang bisa menjadi wadah 

untukdemokrasi elektronik, seperti Facebook yang dapat digunakan untuk 

membuat petisi dan juga menjadi wadah konsultasi masyarakat membahas politik. 

Maka demokrasi elektronik di pemerintahan berawal dari adanya wadah 

konsultasi elektronik, adanya pemungutan suara elektronik, dan pembuatan petisi 

online yang terdapat di berbagai negara dan dilaksanakan oleh masyarakatnya. 

                                                 
4
Jan A.G.M. van Dijk,Digital Democracy: Vision and Reality (Enschede: University of 

Twente,  Department of Media, Communication and Organization, 2013), 3. 
5
Ibid, 4. 
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3 

Berkembangnya demokrasi elek di era globalisasi membuahkan banyak 

wadah baru untuk masyarakat menyampaikan aspirasi mereka. Salah satu hasil 

dari berkembangnya demokrasi elektronik dalam pemerintahan adalah partisipasi 

elektronik (e-participation), partisipasi elektronik (e-participation)adalah wadah 

masyarakatuntuk ikut berpartisipasi dalam pembuatan suatu kebijakan pemerintah 

dan membantu meningkatkan akses informasi dan layanan publik.
6
 Alat yang saat 

ini populer dan memiliki konsep yang sangat mendekati definisi partisipasi 

elektronik adalah forum dan petisi elektronik yang dapat diakses oleh warga 

melalui online maupun offline, tergantung dari negara yang menerapkan ini.
7
Dari 

definisi sebelumnya dapat dipahami bahwa e-participation adalah sebuah wadah 

elektronik untuk masyarakat berpartisipasi dengan pemerintah secara online 

maupun offline, sehingga dapat diartikan secara tekstual dan konseptual e-

participation dalam Bahasa Indonesia berarti partisipasi elektronik. Akan tetapi, 

partisipasi elektronik sendiri masih belum tersebar secara merata sehingga masih 

ada beberapa negara yang memiliki kebijakan berbeda-beda dalam 

menerapkannya. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) memiliki beberapa departemen yang 

bertujuan berbeda-beda, Departemen Urusan Ekonomi dan Sosial (UNDESA) 

memiliki salah satu program yang mendalami partisipasi elektronik, maka dari itu 

UNDESA mengumpulkan data-data negara yang menerapkan partisipasi 

                                                 
6
 ―Citizen Engagement,‖ dalam Public Institutions and Digital Government Department 

of Economic and Social Affairs, diakses pada tanggal 8 Oktober 2019, dalam 

https://publicadministration.un.org/en/eparticipation. 
7
 Carlos Silva, Citizen E-Participation in Urban Governance: Crowdsourcing and 

Collaborative Creativity. Hershey, PA: IGI Global. 6 

https://publicadministration.un.org/en/eparticipation
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4 

elektronik di negaranya. Program ini sendiri bertujuan untuk meningkatkan akses 

ke informasi dan layanan publik serta untuk mempromosikan partisipasi dalam 

pembuatan kebijakan, baik untuk pemberdayaan warga negara individu dan 

kepentingan masyarakat secara keseluruhan.
8
 UNDESA mendata indeks negara 

setiap dua tahun sekali dan memberi peringkat sesuai dengan perkembangan yang 

ada atau dapat disebut sebagai skor indeks, sehingga hal ini juga dapat mendorong 

negara-negara untuk ikut berpartisipasi dalam melaksanakan program ini. 

Indeks yang diberikan oleh UNDESA ini bermaksud agar wadah  

masyarakat ke pemerintah semakin maju dan menawarkan pemahaman ke negara, 

bagaimana memanfaatkan teknologi elektronikonline untuk memudahkan 

interaksi antara pemerintah dan masyarakat, antara warga negara, dan untuk 

kepentingan semua.
9
 PBB tidak memiliki kewenangan untuk memaksa negara-

negara anggota untuk mengikuti melainkan hanya memberikan himbauan, bila 

partisipasi elektronik dilaksanakan maka pemerintahan negara itu akan mengalami 

perubahan karena lebih membuka diri kepada masyarakatnya. Sebutan partisipasi 

elektronik (e-participation) sendiri muncul pada tahun 2000-an, sedangkan PBB 

mulai mendata tingkat indeks pada akhir tahun 2003, saat itu PBB masih 

melakukan pendataan secara intens setiap tahunnya hingga tahun 2005, seterusnya 

PBB mendata tingkat indeks setiap dua tahun sekali, dikarenakan kecilnya 

                                                 
8
  ―Citizen Engagement,‖ dalam Public Institutions and Digital Government Department 

of Economic and Social Affairs. 
9
 ―E-Government Survey 2018: Gearing E-Government to Support Transformation 

towards Sustainable and Resilient Societies,‖ United Nations Department of Economic and Social 

Affairs, (2018): 211, 

https://publicadministration.un.org/egovkb/Portals/egovkb/Documents/un/2018-Survey/E-

Government%20Survey%202018_FINAL%20for%20web.pdf 
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5 

perkembangan yang bisa diukur dalam kurun waktu satu tahun.
10

 Berdasarkan 

data tingkat indeks UNDESA dapat ditemukan banyak negara telah memiliki 

indeks skor, dengan nilai yang variatif. 

Berbagai benua di dunia telah menerapkan e-participation dengan sumber 

daya manusia yang berbeda-beda, dengan ini hasil tingkat e-participation yang 

yang dihasilkan juga berbeda. Pada tahun 2018 indeks e-participation di dunia 

mencapai 0,5654, hasil ini adalah rata-rata dari berbagai benua di dunia. Benua 

Afrika mendapatkan nilai sebesar 0,3566, benua Amerika mendapatkan indeks 

0,6043, Asia dengan indeks 0,6126, Eropa dengan indeks 0,8103, dan Oseania 

dengan indeks sebesar 0,3632.
11

 Penulis juga ingin mengambil kurun waktu dalam 

penelitian ini pada tahun 2018, dikarenakan penulis menemukan bahwa, tingkat 

negara yang partisipasi elektronik-nya termasuk dalam kategori sangat tinggi 

(Very High EPI) lebih banyak dua kali lipat daripada tahun sebelumnya, yang 

dapat dilihat pada UN E-Government Survey pada tahun 2018 sebagai berikut: 

                                                 
10

 ―E-Government Survey 2008: From e-Government to Connected Governance” United 

Nations Department Economic and Social Affairs, xii-xiii 
11

―E-Government Survey 2018: Gearing E-Government to Support Transformation 

Towards Sustainable and Resilient Societies” United Nations Department Economic and Social 

Affairs, 250. 
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6 

Gambar 1.1 Jumlah negara yang dikelompokkan 

berdasarkan level EPI pada 2016 dan 2018. 

(Sumber: Number of countries grouped by EPI levels in 2016 and 2018, 

oleh E-Government Survey 2018, UNDESA)
12

. 

 

Menurut Organisasi Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi 

(Organization for Economic Co-operation and Development) sebuah negara yang 

berupaya untuk meningkatkan transparansi, keterlibatan, dan akuntabilitas 

pemerintah dapat memulihkan kepercayaan masyarakat serta mendorong 

pertumbuhan inklusif.
13

 Dalam konteks politik, kepercayaan secara konvensional 

dipandang sebagai hal yang penting untuk mempertahankan dan memperkuat 

ikatan 'rantai komando demokratis' antara yang terpilih dan pemilih, yang 

menopang persetujuan politik dalam sistem demokrasi dan memungkinkan politisi 

untuk mengambil keputusan kebijakan publik yang sulit untuk kepentingan 

nasional.
14

 Akan tetapi politisi susah untuk dipercaya oleh publik karena beberapa 

                                                 
12

―E-Government Survey 2018: Gearing E-Government to Support Transformation 

Towards Sustainable and Resilient Societies” United Nations Department Economic and Social 

Affairs, 113. 
13

 OECD, OECD Kajian Open Government Indonesia: Hal-Hal Pokok (Paris: OECD 

Development Centre, nd), diakses pada 7 April 2020, https://www.oecd.org/gov/open-gov-review-

indonesia-kajian.pdf.  
14

 Dr Ruth Fox, What’s trust got to do with it? Public Trust in and Expectation of 

Politician and Parliament,  Handsard Society, (2010): 5. 
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7 

skandal politisi tersebar dan terekspos, oleh karena itu menyebabkan runtuhnya 

kepercayaan dalam politik dan politis. Hal ini menyebabkan publik kurang 

memahami dengan tepat apa sebenarnya peran dan fungsi yang harus dilakukan 

oleh seorang politisi. Publik dapat dengan mudah mengidentifikasi peran dan 

fungsi seorang hakim, dokter, atau guru akan tetapi, kebanyakan merasa lebih 

sulit untuk mengidentifikasi seorang politisi. Sehingga publik ingin politisi yang 

lebih mandiri dan independen.  

Tanpa kepercayaan publik terhadap politisi akan berdampak dalam 

mengurangi kapasitas untuk memenuhi tantangan jangka panjang yang kompleks, 

seperti rencana kepentingan nasional atau pembangunan. Melemahnya 

kepercayaan politik mengikis wewenang dan keterlibatan publik, mengurangi 

dukungan untuk kebijakan publik berbasis bukti dan mendorong meningkatnya 

penghindaran risiko (risk averse) dalam pemerintahan. Ini juga menciptakan 

ruang bagi munculnya kekuatan otoritarian-populis atau bentuk-bentuk 

perwakilan independen lainnya. Kepercayaan masyarakat tentu sangat penting 

bagi pemerintah, karena jika pemerintah tidak dapat dipercaya oleh 

masyarakatnya maka akan terjadi kecurigaan yang berakhir kekacauan.
15

 Kunci 

utama pemerintah tentu tergantung pada masyarakatnya, karena tanpa masyarakat 

tidak akan ada yang diatur oleh pemerintah. Kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah dapat juga diartikan sebagai kepercayaan publik terhadap politisi, 

karena politisi sendiri adalah salah satu aktor dalam pemerintah dan terlibat dalam 

                                                 
15

OECD, ―Trust in government, policy effectiveness and the governance agenda‖, in 

Government at a Glance 2013, (Paris: OECD Publishing, 2013), 20, DOI: 

https://doi.org/10.1787/gov_glance-2013-6-en. 
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politik. 

 Berdasarkan pernyataan OECD (Organization for Economic Co-operation 

and Development) sebelumnya, bahwa transparansi, keterlibatan, dan 

akuntabilitas pemerintah dapat memulihkan kepercayaan masyarakat serta 

mendorong pertumbuhan inklusif, dari pernyataan ini terdapat tujuan yang sama 

dengan tujuan partisipasi elektronik. Hal tersebut belum terbukti secara langsung 

mampu memulihkan kepercayaan masyarakat pada pemerintah, akan tetapi 

terdapat indikasi hubungan antara kedua variabel tersebut. Maka perlu 

diadakannya kajian lanjutan terhadap kedua variabel ini khususnya pada tahun 

2018, ketika tingkat penggunaan e-participation dua kali lipat lebih tinggi 

daripada tahun sebelumnya, sehingga hubungan keduanya akan benar-benar 

terlihat, karena data yang didapatkan diharapkan lebih besar dan memadai. Oleh 

karena itu, penulis tertarik ingin menguji dan meneliti lebih lanjut hubungan 

antara variabel tingkat partisipasi elektronik dengan tingkat kepercayaan publik 

terhadap politisi pada tahun 2018 di dunia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis menemukan 

rumusan masalah, yaitu ―Apakah terdapat hubungan antara tingkat partisipasi 

elektronik (e-participation) dengan tingkat kepercayaan publik terhadap politisi 

(public trust in politicians) pada tahun 2018 di dunia?‖ 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis menemukan 

rumusan masalah, yaitu ―Apakah terdapat hubungan antara tingkat partisipasi 
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elektronik (e-participation) dengan tingkat kepercayaan publik terhadap politisi 

(public trust in politicians) pada tahun 2018 di dunia?‖ 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara tingkat partisipasi elektronik (e-participation) dengan tingkat 

kepercayaan publik terhadap politisi (public trust in politicians) pada tahun 2018  

di dunia. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 

akademis dan praktis. 

1. Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan 

panduan atau referensi pembaca, serta untuk menambah wawasan atau 

pengetahuan tentang ―Studi Korelasi Antara Tingkat Partisipasi Elektronik (e-

participation) dengan Tingkat Kepercayaan Publik Terhadap Politisi (public trust 

in politicians) pada tahun 2018 di dunia‖ dan sebagai acuan untuk para peneliti 

kuantitatif kedepannya di UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya program studi 

Hubungan Internasional. Menariknya dalam penelitian ini terdapat beberapa 

penerapan kajian seperti, kepentingan nasional atau national interest, rencana 

pembangunan atau sustainable development goals, studi komparasi many 

countries, dan global governance. Penelitian tentang kajian tersebut pada program 
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studi Hubungan Internasional di Indonesia masih minim, padahal kajian tersebut 

sangat menarik karena sangat merepresentasikan studi Hubungan Internasional 

yang berfokus pada ranah global dan bagaimana aktor-aktor global mengambil 

keputusan dalam menata negara yang memiliki hasil berbeda-beda setiap individu, 

hingga terjalinnya hubungan, munculnya kepentingan nasional, dan negosiasi 

transnasional atas masalah antara negara-negara di dunia. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan untuk para 

aktor dalam hubungan internasional, yaitu aktor state dan non-state yang memiliki 

sifat dan fungsi berbeda. Untuk state aktor berupa negara yang sudah atau belum 

tercantum dalam penelitian ini agar bisa menjadikan penelitian ini sebagai 

pertimbangan atas pengambilan keputusan selanjutnya, terutama untuk negara 

yang tercantum dan memiliki hasil yang kurang dalam penelitian ini, salah 

satunya adalah negara-negara di benua Afrika dan negara-negara di benua 

Amerika. Untuk non-state aktor bisa berupa International Government 

Organization (IGO) dan Non-Government Organization (NGO) yang sudah atau 

belum tercantum dalam penelitian ini agar bisa menjadikan penelitian ini sebagai 

pertimbangan dalam mengambil keputusan atau kebijakan tentang ―Studi Korelasi 

Antara Tingkat Partisipasi Elektronik (e-participation) dengan Tingkat 

Kepercayaan Publik Terhadap Politisi (public trust in politicians) pada tahun 2018 

di dunia‖. Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi pemerintah negara yang 

memiliki permasalahan kepercayaan publik terhadap politisi negara, seperti 
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Mongolia di benua Asia, Zimbabwe di benua Afrika, Brasil di benua Amerika, 

Australia di benua Oseania, dan Italia di benua Eropa. Sehingga diharapkan 

setelah melihat hasil penelitian ini dapat menjadi lebih efektif dalam membuat 

publik lebih percaya terhadap politisi negara-negara. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami penelitian secara sistematis. 

Bab I Pendahuluan, penulis memaparkan bagaimana latar belakang 

penelitian ini, rumusan masalah yang muncul, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. Dalam bab ini penulis ingin menguraikan 

awal pokok permasalahan dalam penelitian. 

Bab II berjudul Kajian Teori, pada bagian ini terdapat Definisi Variabel, 

Kajian Pustaka, dan Konstruksi Model Teoritis. Penulis ingin mendeskripsikan 

kedua variabel dalam penelitian ini secara konseptual dan operasional, serta 

menyertakan teori-teori dan penelitian sebelumnya yang berperan dalam 

menghasilkan hipotesa yang bernas dalam penelitian ini. 

Bab III berjudul Metode Penelitian, penulis memaparkan bagaimana dan 

apa metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini. Dalam bab ini terdapat 

penjelasan mengenai jenis penelitian, teknik sampling, variabel, teknik 

pengumpulan data, teknik analisa data, dan hipotesa penulis. 
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Bab IV berjudul Penyajian dan Analisa Data, berisi penyajian data yang 

sudah dikumpulkan oleh penulis yang diperoleh dari dua buah instansi (UNDESA 

dan WEF) yang telah dianalisa, serta tahapan-tahapan yang dilalui penulis untuk 

menganalisa data yang diperoleh dengan cara metode analisa statistika, sehingga 

mendapatkan hasil penelitian berdasarkan teori yang sesuai dengan hipotesa dan 

menjawab rumusan masalah. Hasil dari penelitian ini yang akan menjadi data 

lapangan untuk membenarkan atau menolak hipotesa penelitian. 

Bab V berjudul Penutup, terdapat kesimpulan dan saran yang penulis 

sertakan sebagai hasil dari penelitian beserta saran yang akan menambah wawasan 

bagi penulis maupun pembaca dalam penelitian yang selanjutnya.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 13 

BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

Pada penyusunan kerangka teoritik ini, terdapat beberapa tahap yang 

dilakukan penulis sehingga dapat merumuskan hipotesa. Tahap-tahap yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: Tinjauan kepustakaan, konstruksi model 

teoritis, model analisis dan perumusan hipotesa. Pada tinjauan pustaka penulis 

melakukan kajian pada teori, konsep dan variabel yang digunakan dan 

mendefinisikannya. Kemudian melakukan konstruksi model teoritis dengan 

pembentukan proposisi-proposisi yang ada pada tinjauan pustaka. Selanjutnya, 

model analisis dengan menggambarkan secara sederhana hubungan antara kedua 

variabel dan menyusun hipotesanya.
16

 

A. Definisi Variabel 

Dalam penulisan definisi variabel penulis akan menjelaskan secara 

fungsional dan operasional variabel-variabel yang ada didalam judul penelitian, 

yaitu variabel bebas (dependent variable) dan variabel terikat (independent 

variable), serta menguraikan teori dan kajian pustaka yang dipakai oleh penulis 

untuk membantu mencari dan menemukan hipotesa atau dugaan sementara 

penelitian. 

                                                 
16

 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Sidoarjo:Zifatama, 2008), 56-65. 
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1. Variabel Tingkat Partisipasi Elektronik (E-Participation) 

Partisipasi elektronik atau yang biasa disebut dan dikenal sebagai e-

participation, muncul seiring dengan perkembangan teknologi digital yang pesat. 

partisipasi elektronik sendiri adalah hasil dari pemahaman lain seperti, demokrasi 

elektronik (e-democracy) dan pemerintahan elektronik (e-government). Faktanya 

partisipasi elektronik sendiri adalah salah satu sub-indeks dari pemerintahan 

elektronik atau yang biasa disebut dan dikenal sebagai e-government. Berdasarkan 

PBB (UNDESA), e-participation adalah sebuah proses melibatkan masyarakat 

melalui teknologi informasi dan komunikasi dalam membuat kebijakan, 

pengambilan keputusan, perencanaan layanan umum sehingga menjadikannya 

lebih partisipatif, inklusif, dan terencana pada suatu negara.
17

 Munculnya e-

participation ini sendiri adalah hasil dari berkembang pesatnya teknologi dan juga 

berkembangnya paham akan e-government dan e-democracy, paham ini muncul 

pada tahun 2000-an dimana pada saat itu banyak muncul tren untuk mengkritik 

pemerintahan melalui internet dan membuat petisi untuk mengajak masyarakat 

internet untuk ikut berpartisipasi.  

Dalam penelitian ini diperlukan mendefinisikan variabel secara 

operasional karena pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, 

adapun definisi operasional e-participation penulis menyesuaikan dengan sumber 

data E-Government Survey 2018. Dalam mengukur tingkat e-participation 

terdapat tiga indikator, yaitu: (i) informasi elektronik (ketersediaan informasi 

                                                 
17

 ―E-Government Survey 2018: Gearing E-Government to Support Transformation 

Towards Sustainable and Resilient Societies,‖ United Nations Department of Economic and Social 

Affairs, 112 
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online); (ii) konsultasi elektronik (konsultasi publik online), dan (iii) pengambilan 

keputusan elektronik.
18

 Indikator pertama yaitu informasi elektronik (e-

information), dimana pemerintahan membuka partisipasi dengan memberikan 

informasi publik kepada masyarakat dan akses ke informasi tanpa atau atas 

permintaan secara elektronik. Kedua, yaitu konsultasi elektronik (e-consultation) 

yang merupakan bagaimana pemerintah melibatkan warga dalam kontribusi serta 

pertimbangan pada kebijakan publik dan jasa secara elektronik. Ketiga, 

pengambilan keputusan secara elektronik (e-decision making), yaitu bagaimana 

pemerintah memberdayakan warga negara melalui desain bersama opsi kebijakan 

dan produksi ulang komponen layanan dan modalitas penyampaian secara 

elektronik.
19

 

Skor yang didapatkan oleh e-participation itu sendiri menggunakan 

metode kuesioner yaitu Member State Questionnaire (MSQ), kuesioner ini 

dilakukan untuk setiap edisi survei, setiap negara anggota diminta untuk 

memberikan informasi tentang alamat situs web (URL) portal nasional mereka. 

Kuesioner ini berisi tentang bagaimana informasi tentang upaya dalam 

mendukung pengembangan pemerintah, data pemerintah terbuka, partisipasi 

elektronik dan sebuah otoritas yang ditunjuk yang bertanggung jawab atas 

kebijakan e-government. Seratus negara anggota yang terdiri dari 51,8 persen dari 

keanggotaan PBB mengembalikan kuesioner yang telah diisi. Setelah terkumpul 

semua kuesioner dari seluruh negara anggota kemudian tahap selanjutnya adalah 

                                                 
18

Ibid. 
19

 ―E-Government Survey 2018: Gearing E-Government to Support Transformation 

Towards Sustainable and Resilient Societies,‖ United Nations Department of Economic and Social 

Affairs. 211 
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mengkonstruksi indeks. Skor e-participation untuk satu negara dinormalisasi, 

dengan mengambil nilai skor total untuk suatu negara, dikurangi skor total 

terendah untuk negara mana pun dalam survei dan membaginya dengan rentang 

nilai skor total untuk semua negara. Misalnya, jika negara "x" memiliki skor e-

participation 29, dan nilai terendah dari negara mana pun adalah 0 dan tertinggi 

sama dengan 38, maka nilai indeks dinormalisasi untuk negara "x"akan menjadi: 

76320
038

029
 : )x""(Country Index on Partcipatie , 

) - (

)- (


 

Kemudian tahap terakhir adalah mengurutkan seluruh indeks negara anggota.
20

 

2. Variabel Tingkat Kepercayaan Publik Terhadap Politisi (Public Trust In 

Politician) 

Kepercayaan publik terhadap politisi atau yang disebut dan dikenal sebagai 

public trust in politician, adalah salah satu variabel kepercayaan yang dapat 

diukur dalam suatu negara. Variabel ini juga merupakan sub-indeks dari variabel 

yang lebih besar, yaitu variabel 1
st
 Pillar: Institutions yang menjadi salah satu dari 

12 variabel besar, dimana variabel-variabel itu dijadikan satu dan dirangkum 

dalam sebuah laporan tahunan atau yang disebut sebagai The Global 

Competitiveness Report. Laporan ini dipublikasikan oleh pihak Forum Ekonomi 

Dunia (World Economic Forum) yang kebanyakan data yang mereka pakai atau 

gunakan berasal dari Bank Dunia (World Bank), salah satunya adalah variabel 

                                                 
20

 ―E-Government Survey 2018: Gearing E-Government to Support Transformation 

Towards Sustainable and Resilient Societies,‖ United Nations Department of Economic and Social 

Affairs, 212 
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kepercayaan publik terhadap politisi. Laporan ini bertujuan untuk mendorong para 

negara untuk semakin maju karena mereka percaya bahwa  ketika suatu negara 

berkembang, upah cenderung meningkat, dan bahwa untuk mempertahankan 

pendapatan yang lebih tinggi ini, produktivitas tenaga kerja harus meningkat agar 

bangsa dapat berdaya saing.
21

 Dengan dipublikasikannya laporan ini mereka 

berharap bisa membuka jalur untuk negara agar lebih berkembang lagi dengan 

melihat dan meningkatkan aspek-aspek yang mereka jadikan sebagai 12 pilar. 

 Salah satu pilarnya adalah institusi, dimana mereka yakin dalam pilar 

institusi ini bahwa kerangka hukum dan administrasi dimana individu, 

perusahaan, dan pemerintah berinteraksi menentukan kualitas lembaga publik 

suatu negara dan memiliki pengaruh kuat pada daya saing dan pertumbuhan. Ini 

memengaruhi keputusan investasi dan organisasi produksi dan memainkan peran 

penting dalam cara masyarakat mendistribusikan manfaat, menanggung biaya 

strategi, dan kebijakan pembangunan.
22

. Dalam pilar institusi sendiri terdapat 

variabel-variabel kecil atau sub-indeks didalamnya, tepatnya terdapat 21 sub-

indeks yang berada dalam variabel atau pilar insitusi ini, sesuai namanya variabel 

ini berisikan sub-indeks yang memberikan skor terhadap bagaimana sebuah 

negara memberikan layanan atau hubungan yang berdampak kepada masyarakat. 

Salah satunya adalah kepercayaan publik terhadap politisi, bagaimana para politisi 

di sebuah negara bertindak terhadap masyarakatnya.  

                                                 
21

 ―The Global Competitiveness Index 2017-2018‖,The World Economic Forum, diakses  

pada tanggal  3 Juni 2020, https://www.weforum.org/reports/the-global-competitiveness-report-

2017-2018, vii. 
22

Ibid. 317 

https://www.weforum.org/reports/the-global-competitiveness-report-2017-2018,
https://www.weforum.org/reports/the-global-competitiveness-report-2017-2018,
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Kepercayaan publik terhadap politisi memiliki berbagai definisi:
23

 

Pertama, sejauh mana publik memiliki kepercayaan kepada institusi dan layanan 

publik yang beroperasi untuk kepentingan masyarakat dan negara. Kedua, dengan 

melihat bagaimana kinerja politisi dalam bidang politik dan ekonomi, tempat 

dimana institusi yang dinaungi, budaya politik yang digunakan, perubahan sikap 

dan pandangan publik, dan hubungan antara publik dengan negara. Ketiga, dengan 

melihat berapa banyak politisi melibatkan publik dalam aksi dan pengambilan 

keputusannya. Kepercayaan publik tentu sangat berpengaruh terhadap tatanan dan 

kinerja sebuah institusi, maka dari itu politisi sebagai aktor yang dapat berada 

dalam instrumen-instrumen tatanan negara dan institusi tentu sangat 

dipertanyakan kredibilitasnya hingga dapat memberikan perkembangan yang baik 

untuk kedepannya. 

Skor yang digunakan oleh tingkat kepercayaan publik terhadap politisi 

didapatkan melalui survei tahunan yang dirata-rata lagi menggunakan rumus 

statistika yang tertera didalam Global Competitiveness Report. Survei ini 

memberikan sebanyak 150 pertanyaan yang dibagi menjadi 15 bagian, penilaian 

yang diberikan pada survei ini adalah dari skala 1-7, nilai 1 menjadi nilai yang 

paling buruk sedangkan 7 menjadi nilai yang sempurna. Pertanyaan yang 

diberikan untuk dinilai ke skor tingkat kepercayaan publik terhadap politisi sendiri 

adalah, dalam sekala 1 sampai 7 di negara yang ditepati sekarang bagaimana 

                                                 
23

 Ruth Fox, ―What‘s trust got to do with it? Public Trust in and Expectations of 

Politicians and Parliament‖Hansard Society, Political Studies Association and Centre for 

Citizenship, Globalization and Governance, (2010), 

https://www.hansardsociety.org.uk/publications/reports/whats-trust-got-to-do-with-it-public-trust-

in-and-expectations-of, 1-2. 

 

https://www.hansardsociety.org.uk/publications/reports/whats-trust-got-to-do-with-it-public-trust-in-and-expectations-of,
https://www.hansardsociety.org.uk/publications/reports/whats-trust-got-to-do-with-it-public-trust-in-and-expectations-of,


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

19 

kamu menilai standar etika dari para politisi. Setelah survei tahunan dikumpulkan 

lalu akan dijumlahkan lagi melalui rumus rata-rata yang digunakan khusus oleh 

pihak pemilik data. Dimana dalam mencari skor final dari survei yang diberikan 

adalah dengan rumus berikut:
24

 

 

 

Maksud dari rumus tersebut  
t

ciq , adalah skor final (q) dari negara (c) sesuai 

dengan pertanyaan atau bagian survei (i) dan tahun (t), sedangkan (w) adalah 

beban yang diberikan sebagai perata skor. Sebagai contoh Uruguay memiliki skor 

4.50 pada tahun 2016 dan 4.35 pada tahun 2017.Untuk beban yang akan diberikan 

menyesuaikan dengan banyaknya sampel pada tahun-tahun tersebut, ada 89 

sampel pada tahun 2016 dan 71 pada tahun 2017, sehingga beban untuk 2016 

adalah 47.8 persen dan 52.2 persen untuk 2017.
25

 Maka hasilnya adalah sebagai 

berikut : 

 

Sehingga skor akhir untuk tingkat kepercayaan publik terhadap politisi dapat kita 

bulatkan menjadi 4.4 untuk tahun 2017-2018. 

B. Kajian Pustaka 

Studi literatur merupakan sebuah tahap dimana penulis melakukan review 

terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, untuk menambah pengetahuan penulis 

                                                 
24

 ―The Global Competitiveness Index 2017-2018‖,The World Economic Forum, 338 
25

Ibid. 

2017

,

20172016

,

201620182017

, ciccicci qwqwq 

42,4)35,4522,0()50,4478,0(20182017

, 

UruguayiantInPoliticPublicTrusq
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serta menemukan perbandingan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. 

Tujuan studi literatur ini adalah untuk membuktikan bahwa penelitian penulis 

teruji keorisinilannya. Adapun beberapa studi literatur yang penulis dapatkan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. E-participation and Governance: Widening the net 

Menurut penelitian Lee Komito dengan judul E-participation and 

Governance: Widening the net, peneliti membuktikan bahwa keikut sertaan 

masyarakat dalam politik negara atau partisipasi masyarakat dalam pemerintahan 

bukanlah sesuatu yang harus dijauhi atau ditolak. Melainkan negara sebagai aktor 

harus membuat strategi, salah satunya peneliti mencontohkan Mobhaile sebuah 

proyek di Irlandia yang menggabungkan e-participation dengan e-government dan 

forum masyarakat. Sehingga individu yang merasa diuntungkan oleh hal ini dapat 

mendorong individu lainnya untuk merasa demikian dan dapat tercapai 

pembentukkan kebijakan.
26

 

Setelah membaca penelitian Lee Komito ini, terdapat perbedaan antara 

penelitian yang penulis lakukan. Dimana penulis lebih fokus kepada hubungan 

apa saja yang e-participation hasilkan kepada negara yang menggunakan sistem 

ini. Walaupun terdapat beberapa kesamaan, akan tetapi Lee Komito disini lebih 

menekankan pendekatan e-participation kepada satu negara dan dampaknya pada 

pemerintahan negara tersebut. Sedangkan penulis tertarik untuk mencari 

                                                 
26

 Lee Komito. E-participation and Governance: Widening the net. The Electric Journal 

3.1 (2005): 39-48 
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hubungan e-participation dengan yang lainnya dan penulis juga menggunakan 

sampel yang lebih banyak. 

2. Open government: Canada’s new soft power? 

Menurut penelitian Jean-Noé Landry dan Suthee Sangiambut dalam 

penelitiannya yang berjudul Open government: Canada’s new soft power?, 

peneliti menjelaskan bagaimana open government dari kanada bisa menjadi salah 

satu peluang soft power kanada. Hasilnya mereka merekomendasikan agar prinsip 

dan kebijakan pemerintah terbuka (open government) diperluas untuk mencakup 

lebih banyak bidang kebijakan, terutama kebijakan luar negeri, adapun 

keberhasilan kanada sebagai negara berpengaruh adalah posisi Kanada dalam 

Open Government Declaration (OGD), akan tetapi Kanada harus masih 

mengembangkan daya tarik open government dengan meningkatkan transparansi 

dan open government.
27

 

Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat menjadikan referensi atau 

kajian untuk pemahaman lebih mengenai open government. Dimana pada 

penelitian Jean-Noé menjelaskan mengenai bagaimana open government menjadi 

pendorong dan pembantu untuk kanada menjadi lebih maju, soft power menjadi 

objek penelitian Jean-Noé. Jean-Noé meneliti bagaimana di kanada open 

government telah membantu peningkatan soft power, hingga menjadi sebuah ciri 

                                                 
27

 Jean-Noé Landry dan Suthee Sangiambut. ―Open government: Canada‘s new soft 

power?‖, diakses pada tanggal 10 Desember 2019, tersedia dalam 

https://policyoptions.irpp.org/fr/magazines/novembre-2017/open-government-canadas-new-soft-

power/ 

https://policyoptions.irpp.org/fr/magazines/novembre-2017/open-government-canadas-new-soft-power/
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khas sendiri dari Kanada. Maka, penulis menemukan kecocokan dalam penelitian 

ini. 

3. What’s trust got to do with it? Public Trust in and Expectation of Politician 

and Parliament 

Menurut Dr Ruth Fox dalam penelitiannya yang berjudul What’s trust got 

to do with it? Public Trust in and Expectation of Politician and Parliament, di 

dalam penelitiannya menjelaskan seberapa besar dampak yang diberikan 

kepercayaan publik terhadap politisi dan parlemen. Pada penelitiannya tersebut 

juga mengatakan bahwa politik perlu ditegaskan kembali bukan hanya pada 

kehormatan tetapi juga relevansi politisi dan institusi politik lalu membangun 

kembali rasa kepuasan yang lebih besar dengan sistem demokrasi perwakilan 

publik. Jika politisi tidak terus-menerus mengecewakan publik maka mereka 

harus menjadi lebih baik dalam mengelola harapan publik, dengan menjadi lebih 

jelas tentang apa yang mereka janjikan, dengan melibatkan publik dalam debat 

tentang apa yang secara realistis mungkin terjadi, dan tentang pertukaran dan 

konsekuensi yang tidak terhindarkan. bahwa satu keputusan politik mungkin ada 

pada yang lain.
28

 

Penelitian Dr Ruth Fox sangat membantu referensi serta kajian penulis 

dalam bidang public trust in politician, karena penelitiannya menjelaskan tentang 

pentingnya kepercayaan publik terhadap politisi dan sebuah kepemerintahan 

                                                 
28

 Dr Ruth Fox, What’s trust got to do with it? Public Trust in and Expectation of 
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dalam satu negara. Akan tetapi, penelitiannya hanya mengarah pada satu negara 

sedangkan penulis mengarah ke banyak negara. 

4. Restore Public Trust Through Deliberative Public Policy Formulation 

Menurut Antun Mardiyanta dalam penelitiannya yang berjudul Restore 

Public Trust Through Deliberative Public Policy Formulation, pada penelitiannya 

yang menggunakan metode studi kualitatif menjelaskan bagaimana pemerintah 

lokal dapat mengembalikan kepercayaan publik melalui kebijakan-kebijakan 

pemerintah terhadap akses ruang-ruang publik. Antun ingin menunjukkan bahwa 

adanya perubahan di masyarakat, yang mana di dalam situasi sekarang ini 

membutuhkan komitmen dari elit politik lokal untuk membuka ruang-ruang 

publik. Komitmen untuk menggunakan ruang-ruang publik, dalam hal penerapan 

prinsip keterbukaan, partisipasi dan akuntabilitas di dalam formulasi kebijakan 

publik, akan mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintahan 

daerah; terutama bila masyarakat setempat merasa dan percaya bahwa 

keikutsertaan masyarakat secara sukarela akan memengaruhi secara bermakna 

hasil akhir dari formulasi kebijakan.
29

 

Berdasarkan penelitian ini penulis menemukan bahwa adanya hubungan 

antara public trust dan public policy formulation, yang dimana public policy 

formulation salah satu bentuk sub-indikator e-participation, yaitu e-decision 

                                                 
29

 Antun Mardiyanta ―Restore Public Trust Deliberative  Public Policy Formulation‖, 

International Journal of Administrative Science & Organization 20, 1 (2013): 9-17, diakses pada 

tanggal 27 Juli 2020, http://www.ijil.ui.ac.id/index.php/jbb/article/view/1861/1454  
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making. Hal ini membantu penulis untuk menyusun hipotesa bahwa terdapat 

hubungan antara e-participation dan public trust in politician.  

5. Peran Kepercayaan Politik dan Kepuasan Demokrasi terhadap Partisipasi 

Politik Mahasiswa 

Menurut Hasbi Wahyudi,Tantio Fernando, Azhari Ahmad, Ayu Khairani, 

Fatimah, Ivan Muhammad Agung, dan Mirra Noor Milla dalam penelitiannya 

yang berjudul Peran Kepercayaan Politik dan Kepuasan Demokrasi terhadap 

Partisipasi Politik Mahasiswa, pada penelitiannya yang menggunakan metode 

studi kuantitatif menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

kepercayaan politik dan kepuasan demokrasi terhadap tingkat partisipasi politik 

mahasiswa. Artinya, semakin tinggi kepercayaan politik dan kepuasan demokrasi, 

maka semakin tinggi tingkat partisipasi politik mahasiswa. Sementara kepuasan 

demokrasi tidak berhubungan langsung dengan partisipasi politik tetapi melalui 

kepercayaan politik. Artinya kepercayaan politik menjadi variabel mediator antara 

kepuasan demokrasi dan partisipasi politik.
30

 

Berdasarkan penelitian ini penulis menemukan bahwa terdapat hubungan 

antara kepercayaan politik dan kepuasan demokrasi terhadap partisipasi politik 

pada tingkat lokal atau universitas. Penelitian ini menggunakan variabel 

kepercayaan politik sebagai variabel independen sedangkan penulis menggunakan 

variabel public trust in politician sebagai variabel dependen, serta penulis meneliti 

                                                 
30

 Hasbi Wahyudi, et.al., Peran Kepercayaan politik dan Kepuasan Demokrasi terhadap  

Partisipasi Politik Mahasiswa, Jurnal Psikologi 9, No. 2 (2013):94-99, diakses pada 

tanggal 27 Juli 2020, http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/psikologi/article/view/171. 
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dalam wilayah dunia yang cakupannya lebih besar. Tetapi penelitian ini dapat 

membantu penulis dalam menyusun hipotesa dengan pernyataannya bahwa 

terdapat hubungan antar variabel kepercayaan politik yang menjadi variabel 

mediator dengan variabel partisipasi politik. 

6. Praktik Open Government Melalui Partisipasi Publik di Kabupaten 

Bojonegoro dalam Mewujudkan Transparansi dan Akuntabilitas 

Menurut Berlian Tyasotyaningarumdalam dalam penelitiannya yang 

berjudul Praktik Open Government Melalui Partisipasi Publik di Kabupaten 

Bojonegoro dalam Mewujudkan Transparansi dan Akuntabilitas menyatakan 

bahwa open government mampu mencapai transparansi dan akuntabilitas 

pemerintahan melalui adanya partisipasi publik. Partisipasi publik diwujudkan 

dalam Dialog Publik Jumat di Kabupaten Bojonegoro, dalam penerapannya aspek 

transparansi dapat dicapai dengan penyampaian informasi terkait program 

pemerintah, finansial, dan pelayanan publik. Aspek akuntabilitas dicapai dengan 

adanya dialog publik ini yang terkait kinerja pemerintah dan layanan terhadap 

publik.  Pada kasus dialog publik pemerintahan kabupaten Bojonogero mampu 

meningkatkan kepercayaan publik, memperbaiki legitimasi masyarakat, dan 

memperbaiki pengambilan keputusan.
31

 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya partisipasi 

publik mampu mewujudkan open government yang meningkatkan kepercayaan 
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 Berlian Tyasotyaningarum, ―Praktik Open Government Melalui Partisipasi Publik di 

Kabupaten Bojonegoro dalam Mewujudkan Transparansi dan Akuntabilitas (Studi Kasus Dialog 

Publik Jumat di Kabupaten Bojonegoro)‖ JURNAL MEDIASOSIAN (Jurnal Ilmu Sosial dan 

Administrasi Negara) 3, No. 1 (2019): 1-15, DOI: 
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masyarakat terhadap pemerintah.Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah pada variabel dan subjek yang diteliti, penelitian ini menggunakan 

variabel partisipasi publik dan open government pada tingkat pemerintahan 

Kabupaten Bojonegoro, sedangkan penulis menggunakan e-partcipation dan 

public trust in politician pada tingkat dunia. 

7. E-Partisipasi dalam Pembangunan Global (Studi Implementasi smart city di 

Kota Bandung) 

Menurut Budi Sutrisno dan Idil Akbar dalam penelitiannya yang berjudul 

E-Partisipasi dalam Pembangunan Global (Studi Implementasi smart city di Kota 

Bandung) menyatakan bahwa penggunaan e-participation meningkatkan 

pembangunan, mempercepat koordinasi, mempercepat penyelesaian masalah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan di Kota Bandung yang melakukan program 

smart city mampu mempermudah dan menyederhanakan mekanisme kerja 

pemerintahan melalui e-participation. Pengguna e-participation di Kota Bandung 

juga meningkat sehingga, masyarakat lebih mudah dalam mengakses informasi 

pemerintahan dan percaya terhadap penggunaan e-participation ini. Hal ini juga 

dapat meningkatkan pembangunan lokal di wilayah Kota Bandung.Konsep smart 

city Kota Bandung juga dicapai melalui e-participation pada aspek smart 

governance. 
32
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Berdasarkan hasil penelitian pada jurnal ini penulis menemukan bahwa 

penggunaan e-participation dapat mewujudkan dan meningkatkan pembangunan 

dalam wilayah pemerintahan, meningkatnya partisipasi masyarakat menciptakan 

kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah juga. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan fokus pada kasus di Kota Bandung, 

sedangkan penulis menggunakan metode kuantitatif pada wilayah seluruh dunia. 

8. Exploring E-Participation Policy and Initiative in Malaysia 

Menurut Nur Rusydina Khadzali dan Zainal Md Zan dalam penelitiannya 

yang berjudul Exploring E-Participation Policy and Initiative in Malaysia 

membahas tentang bagaimana penerapan e-participation di Malaysia, yang masih 

pada tahap mengurangi kesenjangan digital dan menyediakan fasilitas, inisiatif 

tersebut terlihat bahwa Malaysia telah mencoba untuk mempersempit kesenjangan 

digital antara masyarakat dengan menyediakan fasilitas komputer dan internet 

hingga ke pedesaan. Hal ini juga dipengaruhi oleh tingkat kesadaran dan 

pemahaman masyarakat Malaysia mungkin masih rendah dibandingkan dengan 

masyarakat di negara berkembang. Malaysia telah melakukan beberapa usaha 

untuk mempromosikan e-participation yaitu di antaranya adalah: Malaysia 

Internet Centre,  Malaysia Internet Centre for the Urban Poor, Community WIFI, 

I-tegur, dan Jom Sembang. Penelitian ini juga melakukan perbandingan penerapan 

e-participation antara negara Malaysia, Denmark, Finlandia, Australia, Estonia, 
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Italia, Swedia, Amerika Utara, dan Britania Raya. Terdapat beberapa perbedaan 

pada e-partcipation pada negara maju dan negara yang berkembang.
33

 

Berdasarakan penelitian ini bahwa penerapan e-participation berbeda pada 

setiap negara, khususnya di Malaysia yang masih pada tahap awal sebatas 

mempromosikan sehingga belum terjadi dampak yang signifikan. Penelitian 

termasuk penelitian dengan menggunakan metode kualitatif dan melakukan 

perbandingan secara kualitatif, sedangkan penelitian penulis menggunakan 

metode kuantitatif dan membandingkan banyak negara atau many countries 

studies. 

9. Public Service Performance and Public Trust in Local Government (An 

Indonesian Case Study) 

Menurut Gita Susanti, dkk, dalam penelitiannya yang berjudul Public 

Service Performance and Public Trust in Local Government (An Indonesian Case 

Study) menyatakan bahwa performa pelayanan publik oleh pemerintahan dalam 

bidang pendidikan, kesehatan, keamanan, dan populasi sangat memengaruhi 

kepercayaan publik terhadap pemerintah lokal. Kepercayaan kepada pemerintah 

sangat terkait dengan dukungan publik kepada pemerintah, sedangkan pemerintah 

memiliki integritas yang tinggi dalam pelayanan publik, maka akan diikuti pula 

dengan peningkatan kepercayaan publik kepada pemerintah.
34

 Berdasarkan 

                                                 
33
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penelitian ini bahwa dukungan publik pemerintah sangat terkait dengan 

kepercayaan publik terhadap pemerintah, dukungan publik bisa dari berbagai 

aspek, salah satunya adalah partisipasi publik. 

Penelitian yang ditulis oleh Gita Susanti, dkk, ini menggunakan metode 

kuantitatif yang dimana menunjukkan hasil yang signifikan antara kepercayaan 

pemerintah terhadap dukungan publik. Hal ini sangat membantu penulis dalam 

menunjukkan betapa pentingnya variabel public trust in politician.  

10. Understanding the Rise of e-Participation in Non-Democracies: Domestic 

and International Factors. 

Menurut Joachim Åström, dkk, dalam penelitiannya yang berjudul 

Understanding the Rise of e-Participation in Non-Democracies: Domestic and 

International Factors menyatakan bahwa untuk memahami munculnya inisiatif e-

partisipasi baru-baru ini di negara non-demokrasi harus adanya penelitian lanjut. 

Dalam penelitian mereka yang berdasarkan data longitudinal komparatif dari 

survei e-government PBB, mereka menguji pernyataan bahwa pendorong 

perubahan internasional bersaing dengan fokus dominan pada faktor domestik, 

terutama di dunia non-demokratis, dan memengaruhi pola reformasi. Analisis 

empiris yang mereka lakukan menunjukkan perbedaan penting antara pendorong 

perubahan di negara-negara demokratis dan non-demokratis dan menemukan 

globalisasi ekonomi menjadi prediktor terkuat dari inisiatif e-partisipasi di negara-

negara non-demokratis. kesimpulannya, mereka berpendapat bahwa globalisasi 

https://www.researchgate.net/profile/Joachim_Astroem
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ekonomi mengubah konteks partisipasi elektronik dan memerlukan pemeriksaan 

ulang banyak premis dan prinsipnya.
35

 

Penelitian yang ditulis oleh Joachim Åström, dkk, ini menggunakan 

metode kuantitatif yang dimana mereka menemukan bahwa faktor yang diberikan 

e-participation pada negara yang non-demokrasi berbeda dengan negara yang 

berbasis demokrasi. Ini dapat membantu penulis untuk memberikan pandangan 

bahwa e-participation tidak hanya untuk negara-negara demokrasi saja yang 

berbasis sangat berdampak masyarakatnya, akan tetapi negara non-demokrasi juga 

sama. 

C. Konstruksi Model Teoritis 

Setelah melihat literatur terdahulu dan konsep-konsep yang ada, maka 

peneliti menghubungkannya dengan teori yang diyakini, yaitu menggunakan teori 

pemerintahan terbuka (open government). Dalam konstruksi model teoritis penulis 

akan menggabungkan asumsi-asumsi yang ada pada kajian pustaka dan 

menggunakannya untuk menyusun hipotesa. 

Berjalan dari asumsi bahwa Open government dapat memulihkan dan 

mendorong kepercayaan warga dan pertumbuhan inklusif. Tentunya Open 

government membutuhkan media yang dapat mendong transparansi, keterlibatan 

masyarakat, layanan publik, dan kepercayaan masyarakat. Partisipasi elektronik 

menjadi salah satu media yang cocok karena mendorong pemerintah untuk lebih 

                                                 
35
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terbuka dengan masyarakatnya, yang dimana partisipasi elektronik bertujuan 

untuk mendorong lebih membuka informasi yang bisa didapatkan secara online, 

menyediakan wadah konsultasi elektronik, dan mendorong adanya pengambilan 

keputusan secara elektronik. Sedangkan untuk media kepercayaan masyarakat 

dapat dilihat dari tingkat kepercayaan publik terhadap politisi, dimana media ini 

menilai tingkat kepercayaan publik berskala global. Tentunya dengan kedua 

media ini kita dapat membedahnya dengan teori open government. 

Pemerintahan Terbuka atau yang dikenal sebagai Open government, adalah 

salah satu paham atau pemikiran mengenai, bagaimana pemerintah seharusnya 

terbuka dan transparan terhadap masyarakatnya. Francis Maude menyatakan 

bahwa open government adalah dimana data negara menjadi terbuka (transparan) 

dan data publik tidak lagi dimiliki oleh pemerintahan.
36

 Paham ini awal muncul 

pada tahun 1950-an, dimana pada saat itu paham ini memberikan konsep bahwa 

keterbukaan informasi didalam kepemerintahan itu perlu, walaupun tidak bisa 

diperlihatkan setidaknya memiliki pertimbangan yang jelas kepada masyarakat, 

sehingga ini dapat menyeimbangkan dan membangunkan kepentingan masyarakat 

dan pemerintahnya.
37

 Dapat kita tangkap poin utama dari Open government 

adalah transparasi dan keterbukaan pemerintah kepada masyarakat. 

Seiring berjalannya waktu banyak negara yang mulai menerapkan paham 

ini dan mengkajinya. Salah satunya OECD, dimana mereka mendefinisikan bahwa 

                                                 
36

 Dolar Vasani, ―Meningkatkan Pengalaman OGP‖, The Open Government Partnership 

Society Hub, (2001): 5, https://www.opengovpartnership.org/wp-

content/uploads/2001/01/Summary%20meningkatan-pengalaman-ogp.pdf. 
37
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Open government adalah transparasi dari tindakan pemerintah, akses terhadap 

layanan dan informasi dari pemerintah, ketanggapan pemerintah terhadap ide-ide 

baru, permintaan, dan kebutuhan.
38

 Dapat terlihat perkembangan konsep 

pemahaman dari Open government, yaitu lebih merincinya kata transparan 

menjadi lebih luas akan apa saja yang seharusnya diperlihatkan oleh pemerintah 

kepada masyarakat. Transparansi dalam pemerintahan dapat membuat 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah meningkat, dengan melakukan 

kebijakan yang terbuka, masyarakat akan paham bagaimana kinerja pemerintahan 

dan bagaimana tanggung jawab pemerintahan terhadap publik (akuntabilitas). 

Serta, partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan atau kebijakan 

pemerintahan perlu dilakukan untuk keputusan atau kebijakan yang lebih baik 

lagi.

                                                 
38

 OECD, OECD Kajian Open Government Indonesia: Hal-Hal Pokok (Paris: OECD 

Development Centre, nd), diakses pada 7 April 2020, https://www.oecd.org/gov/open-gov-review-

indonesia-kajian.pdf.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Secara umum, penelitian memiliki dua jenis yang berbeda, yaitu kualitatif 

dan kuantitatif. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kuantitatif, menurut Nanang Martono penelitian kuantitatif dilakukan dengan 

mengumpulkan data berupa angka atau data berupa kata-kata yang dikonversi 

menjadi data berupa angka, yang diolah dan dianalisis untuk menemukan 

informasi ilmiah.
39

 Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian comparative 

politics (perbandingan politik), penulis membandingkan seluruh negara di dunia 

yang jumlahnya lebih dari 50 negara, sehingga termasuk dalam jenis 

perbandingan large-n.  

Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian cross-sectional atau satu 

waktu, yaitu fokus pada tahun 2018. Penulis memilih tahun 2018 dikarenakan di 

tahun terjadi peningkatan dua kali lipat jumlah negara yang mencapai tingkat Very 

High E-Participation Index, awalnya di tahun 2016 hanya mencapai 16% tetapi di 

tahun 2018 meningkat menjadi 32%.
40

 Tujuan dalam penelitian ini termasuk 

sebagai penelitian eksplanatif, Neuman mengatakan penelitian eksplanatif 

merupakan penelitian yang tujuannya untuk menguji sebuah teori atau prinsip,

                                                 
39

 Nanang Martono. Metode Penelitian Kunatitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder. 2016. Jakarta: Rajawali Pers. 200 
40

 ―E-Government Survey 2018: Gearing E-Government to Support Transformation 

Towards Sustainable and Resilient Societies,‖ United Nations Department of Economic and Social 

Affairs, 113 
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menghubungkannya dengan isu atau topik yang berbeda.
41

 Dalam penelitian ini 

penulis ingin menguji hubungan antar variabel partisipasi elektronik dan variabel 

kepercayaan publik terhadap politisi di dunia pada tahun 2018. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder, yaitu sumber data tersebut berasal dari pihak kedua. Menurut Hasan, 

data sekunder merupakan data yang telah diperoleh dan dikumpulan oleh seorang 

peneliti yang diambil dari berbagai sumber yang telah ada.
42

 

 Penulis melakukan pencarian sendiri untuk mendapatkan sumber data 

sekunder. Melalui internet, penulis menemukan sumber data sekunder yaitu E-

Government Survey 2018 oleh United Nations Department Economic and social 

Affairs untuk sumber data variabel e-participation. Sedangkan untuk variabel 

kepercayaan publik terhadap politisi penulis mendapatkannya dari The Global 

Competitiveness Report, yang dipublikasikan oleh pihak World Economic Forum. 

C. Deskripsi Sumber Data 

Sumber data  kedua variabel yang digunakan penulis untuk dianalisis dan 

perlu dideskripsikan lebih detail agar dapat diterima hasilnya dan diakui validitas 

data-datanya. Penulis akan memaparkan profil sumber data yaitu United Nations 

Department Economic and Social Affairs (UNDESA) sebagai sumber data 

                                                 
41

 Muchlis Hamdi dan Siti Ismaryati, ―Filosofi Penelitian, ‖ dalam Metodologi Penelitian 

Administrasi, (Banten: Universitas Terbuka, 2007), 7 
42

 Khozin Abror, ―Metode Penelitian‖ dalam Persepsi Pemustaka Tentang Kinerja 

Pustakawan Pada Layanan Sirkulasi di Perpustakaan Daerah Kabupaten Sragen (Diss., 

Universitas Diponengoro, 2013), 33 
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variabel e-participation dan World Economic Forum (WEF) sebagai sumber data 

variabel kepercayaan publik terhadap politisi. 

1. United Nations Department Economic and Social Affairs 

United Nations Department Economic and Social Affairs atau biasa 

disingkat dengan sebutan UNDESA merupakan salah satu departemen yang 

dinaungi oleh United Nations, UNDESA didirikan untuk fokus dengan urusan 

ekonomi dan sosial sesuai namanya. UNDESA sendiri telah didirikan sejak tahun 

1945, dengan tujuan agar UNDESA mampu memecahkan permasalahan ekonomi 

dan sosial yang mengarah pada perdamaian, serta untuk menggantikan 

departemen sebelumnya, yaitu Department Economic Affairs.
43

 Serta, sejak 

dicetuskannya Sustainable Development Goals pada 2015 juga menjadikan 

landasan UNDESA dalam program kerjanya.  

UNDESA dalam websitenya memaparkan bahwa mereka melakukan 

kinerjanya berdasarkan tiga aspek yaitu:
44

Intergovernmentalsupport, analysis, dan 

capacity building. Pertama, intergovernmental support dan analysis memiliki 

fungsi sama yaitu memfasilitasi konferensi dalam bidang ekonomi, sosial dan 

lingkungan, membantu negara-negara menemukan landasan bersama, menetapkan 

norma, dan mengambil kebijakan. Kedua, capacity building yaitu menerjemahkan 

kerangka kerja kebijakan yang dikembangkan dalam konferensi PBB dan KTT, 

dan mendukung negara-negara anggota dalam membangun kapasitas nasional. 

                                                 
43

 ―DESA Brochure‖dalam United Nations Department Economic and Social Affairs, 

diakses pada tanggal 7 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/en/about.html, 3 
44

 ―What We Do‖ dalam United Nationd Department Economic and Social Affairs, 

diakses pada tanggal 7 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/en/about/what-we-

do.html. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

36 

a. Peran UNDESA 

UNDESA memiliki beberapa peran yang berhubungan dengan aspek 

ekonomi dan sosial, UNDESA juga memiliki peran terhadap Sustainable 

Development Goals (SDG)sebagai agenda bersama. Peran UNDESA dapat dilihat 

dalam websitenya sebagai berikut:
45

 Pertama, home of sustainable development 

goals, UNDESA diibaratkan sebagai rumah dari SDG, setiap poin tujuan yang ada 

dalam SDG dapat dilakukan oleh pemangku kebijakan dengan UNDESA. Dengan 

ini agar mampu menerapkan prinsip mereka dalam SDG yaitu leave no one 

behind. Berhubungan dengan peran ini, UNDESA juga membantu negara-negara 

anggota untuk memenuhi tujuan atau kepentingan mereka dalam hal ekonomi, 

sosial, pembangunan, dan SDG. 

Kedua, catalyst for solutions, dalam mencapai SDG pada tahun banyak 

negara mengalami kesulitan, terutama negara berkembang. Oleh karena itu, 

UNDESA menjadi salah satu solusi bagi mereka yang ingin mengembangkan 

kapasitas dalam negaranya untuk pembangunan dengan pendekatan yang baru, 

yang lebih terintegrasi, lebih strategis dan jangka panjang. Ketiga, cultivator of 

ideas, UNDESA sebagai departemen yang penting dalam menangani 

permasalahan ekonomi dan sosial, dituntut untuk memiliki banyak terobosan baru 

atau ide. Pendekatan ekonomi dan sosial UNDESA harus lebih maju, serta dapat 

mengidentifikasi krisis yang akan datang dan peluang yang potensial dalam 

ekonomi maupun sosial. Melalui peran ini, UNDESA menyediakan pemikiran 

                                                 
45

 ―DESA Brochure‖, United Nations Department Economic and Social Affairs, 4-13. 
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bagaimana kepemimpinan dalam hal pembangunan dengan analisis ekonomi-

sosial, saran kebijakan, dan bantuan teknis. 

Terakhir, adalah leaving no one behind, ini menjadi tujuan utama dalam 

SDG, oleh karena itu UNDESA juga bertekad untuk mewujudkan hal ini. 

UNDESA memastikan tidak ada yang tertinggal, semua kalangan wanita, anak-

anak, laki-laki harus mendapatkan kesetaraan dan kesejahteraan yang sama. 

UNDESA melakukan inclusion milestone, melalui hasil analisa UNDESA dengan 

bantuan publikasi dan advokasi maka UNDESA mampu mengurangi kemiskinan 

dan ketidaksetaraan. UNDESA juga berfokus pada negara yang dalam situasi 

khusus, membantu mereka untuk mengejar ketertinggalan, dan memastikan tidak 

ada negara yang tertinggal. Serta, UNDESA melakukan dukungan terhadap 

pembangunan atau SDG melalui intergovernmental processes, dengan melakukan 

bantuan pengambilan keputusan berdasarkan informasi dan database yang telah 

dianalisa oleh UNDESA.  

b. Isu Utama UNDESA 

Isu utama UNDESA merupakan isu-isu yang sedang UNDESA perhatikan, 

serta isu yang menjadi fokus pergerakan kinerja program-program UNDESA. 

Terdapat sembilan isu utama yaitu:
46

Intergovernmental Support, 

SDGsKnowledge, Population Dynamics, Public Institutions, Sustainable 

Financing, Social Inclusion, Statistics, Economic Analysis, dan Forests. 

                                                 
46

 ―Key Issues‖ dalam United Nations Department Economic and Social Affairs, diakses 

pada tanggal 7 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/en/key-issues.html. 
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1) Intergovernmental Support 

Intergovernmental support merupakan sebuah dukungan yang diberikan 

UNDESA terhadap atau antar pemerintahan. Dukungan ini mencakup proses dan 

musyawarah antar pemerintah, termasuk dalam kerja yang dilakukan oleh Majelis 

Umum (Komite Kedua dan Ketiga), Economic and Social Council (ECOSOC), 

dan High-level Political Forum on Sustainable Development (HLPF), dan anak 

perusahaan. Adanya intergovernmental support untuk mendorong diskusi, 

pemikiran inovatif, dan mengkoordinasikan usaha atau kebijakan untuk mencapai 

tujuan yang disepakati secara internasional, yaitu Sustainable Development 

Goals.
47

 

2) SDG Knowledge 

Sustainable Development Goals (SDG) sejak 2015 menjadi agenda 

internasional yang harus dicapai oleh setiap aktor dalam internasional. Dengan 

tujuh belas goals yang harus dicapai pada tahun 2030, SDG menjadi tanggung 

jawab bagai semua aktor dalam berbagai aspek, pembangunan, ekonomi, sosial, 

politik, dan lingkungan. Begitu juga dengan UNDESA, UNDESA melibatkan 

para pemangku kepentingan di seluruh dunia dalam proses implementasi, evaluasi 

dan pemantauan SDGs. Serta, UNDESA juga membantu negara-negara dalam 

                                                 
47

 ―Intergovernmental Support‖, dalam United Ntions department Economic and Social 

Affairs, diakses pada tanggal 7 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/en/key-

issues/intergovernmental-coordination.html. 
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menerapkan SDGS dalam kebijakan nasional dan bagaimana eksekusinya di 

lapangan.
48

 

3) Population Dynamics 

Dinamika populasi di dunia juga menjadi salah satu perhatian UNDESA, 

karena populasi sangat erat hubungannya dalam kehidupan sosial dan ekonomi. 

Dalam isu ini mencakup beberapa tema yaitu:
49

 remaja dan pemuda, orang tua, 

lingkungan, keluarga berencana, fertilitas, HIV / AIDS, migrasi internasional, 

perkawinan dan serikat pekerja, kematian, SDGs, kebijakan kependudukan, tren 

populasi dan urbanisasi. 

4) Public Institutions 

Institusi publik merupakan tonggak pemerintahan yang menyalurkan 

berbagai informasi tentang pemerintahan terhadap publik secara luas. UNDESA 

memberikan dukungan penuh terhadap pengembangan administrasi publik untuk 

lebih baik lagi di negara-negara anggota, dalam hal ini UNDESA memberikan 

tugas ini kepada Division for Public Institutions and Digital Government 

(DPIDG), dengan cara mendukung diskusi antar pemerintah, penelitian dan 

pengembangan kapasitas untuk membangun instansi yang efektif, akuntabel, 

                                                 
48

 ―SDG Knowledge‖, dalam United Nations Department Economic and Social Affairs, 

diakses pada tanggal 7 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/en/key-

issues/sustainable.html 
49

 ―Population Dynamics‖, dalm United Nations Department Economic and Social Affairs, 

diakes pada tanggal 8 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/en/key-

issues/population.html. 
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inklusif dan transparan.
50

 DPIDG juga yang bertanggung jawab dalam menangani 

E-Government Survey Index, begitu juga dengan e-participation. 

5) Sustainable Financing 

Sustainable Development Goals (SDG) merupakan agenda besar-besaran, 

yang mencakup banyak aspek dalam kehidupan. Pembangunan yang diagendakan 

akan tercapai pada tahun 2030 ini tidaklah membutuhkan dana yang sedikit. Oleh 

karena itu, UNDESA menjadikan ini sebagai salah satu isu utama. UNDESA 

mempercayakan tugas ini kepada The Financing for Sustainable Development 

Office, yang bertugas untuk melakukan pembiayaan, peninjauan pembangunan, 

dengan negara-negara anggota, pemangku kebijakan, dan organisasi lainnya. 

Serta, melakukan pemantauan terhadap kebijakan ekonomi internasional untuk 

mendukung koherensi kebijakan di tingkat global.
51

 

6) Social Inclusion 

Sesuai dengan namanya, UNDESA juga menempatkan pembangunan 

sosial sebagai isu utamanya. Pembangunan sosial inklusif ini mencakup berbagai 

permasalahan sosial, tidak hanya terbatas pada ketidaksetaraan, kemiskinan, tetapi 

                                                 
50

 ―Public Institutions‖, dalam United nations Department Economic and Social Affairs, 

diakses pada tanggal 8 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/en/key-

issues/administration.html. 
51

 ―Sustainable Financing‖, dalam United Nations Development Goals, diakses pada 

tanngal 8 Juni 2020,  https://www.un.org/development/desa/en/key-issues/financing.html. 
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mencakup permasalahan yang lainnya yaitu: penciptaan lapangan kerja, promosi 

koperasi, keluarga, orang tua, pemuda, kecacatan, dan masyarakat adat.
52

 

7) Statistics 

Statistika menjadi sebuah hal yang penting dalam melihat perkembangan 

dunia, data menjadi informasi yang penting agar dapat menentukan sebuah 

jalannya pengambilan kebijakan. Salah satu misi UN juga adalah menjadi pusat 

global tentang data semua aspek atau permasalahan dan tersedia di seluruh dunia. 

UNDESA fokus untuk mendukung misi ini dengan mengembangkan prinsip, 

standar, dan norma untuk kegiatan statistik global. Serta, mendukung tiap negara-

negara anggota dalam memperkuat sistem statistik mereka.
53

 

8) Economic Analysis 

UNDESA sebagai departemen ekonomi dan sosial, sepatutnya menjadikan 

permasalahan ekonomi sebagai fokus utamanya, UNDESA juga departemen yang 

bertanggung jawab dalam memecahkan permasalahan ekonomi.  Adanya 

economic analysis akan membantu kinerja UNDESA, karena ekonomi sangat 

memengaruhi berbagai kehidupan sosial. UNDESA menyerahkan tugas ini kepada 

The Economic Analysis and Policy Division (EAPD) untuk mengawasi bagaimana 

                                                 
52

 ―Sosial Inclusion‖, dalam United Nations Department Ceonomic and Social Affairs, 

diakses pada 8 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/en/key-issues/social.html. 
53

 ―Statistics‖, dalam United Nations Department Economic and Social Affairs, diakses 

pada tanggal 8 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/en/key-issues/statistics.html. 
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tren dan prospek ekonomi makro global, serta mencetuskan saran atau kebijakan 

untuk koordinasi internasional.
54

 

9) Forests 

Lingkungan menjadi salah satu aspek dalam Sustainable 

DevelopmentGoals 2030, lingkungan yang berkelanjutan juga menentukan 

kehidupan masyarakat dunia tentunya. Hutan menjadi salah satu dari berbagai 

aspek yang ada dalam lingkungan. UNDESA juga menjadikan hutan sebagai salah 

satu isu yang utama, PBB melalui UNDESA berupaya untuk mempromosikan 

pengelolaan, konservasi dan pembangunan berkelanjutan semua jenis hutan dan 

memperkuat komitmen politik untuk melestarikan hutan dengan waktu jangka 

panjang.
55

 

c. Struktur Organisasi UNDESA 

UNDESA merupakan sebuah departemen dari bagian United Nations, oleh 

karena itu UNDESA dipimpin oleh Under Secretary General (USG) yaitu Liu 

Zhenmin saat ini. USG ditunjuk oleh sekretaris jenderal PBB untuk ditugaskan 

sebagai pemimpin dari UNDESA, dengan memegang teguh prinsip ekonomi, 

sosial, dan lingkungan sesuai dengan agenda SDG. USG juga dibantu oleh 

                                                 
54

 ―Economic Analysis‖, dalam United Nations Department Economic and Social Affairs, 

diakses pada tanggal 8 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/en/key-issues/policy.html. 
55

 ―Forests‖ dalam United Nations department Economic and Social Affairs, diakses pada 

tanggal 8 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/en/key-issues/forest.html. 
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assistant secretary general (ASG) untuk pembangunan ekonomi dan untuk 

koordinasi kebijakan.
56

 

Selain dibantu oleh ASG, terdapat beberapa divisi yang membantu kinerja 

UNDESA sebanyak sepuluh divisi, berikut bagan kepemimpinan UNDESA: 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi UNDESA 

(Sumber: Organigramme, dalam United Nations Department Economic and Social 

Affairs, https://www.un.org/development/desa/en/about/organigramme.html).
57

 

 

Divisi-divisi yang membantu kerja USG, ASG UNDESA adalah sebagai 

berikut:
58

 Office of Intergovernmental Support and Coordination for Sustainable 

Development, Division for Sustainable Development Goals, Population Division, 

Division for Public Institutions and Digital Government, Financing for 

                                                 
56

 ―Leadership‖ dalam United Nations Department Economic and Social Affairs, diakses 

pada tanggal 9 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/statements/. 
57

―Organigramme‖ dalam United Nations Department Economic and Social Affairs, 

diakses pada tanggal 9 Juni 2020, 

https://www.un.org/development/desa/en/about/organigramme.html. 
58

 ―DESA Divisions‖ dalam United Nations Department Economc and Social Affairs, 

diakses pada tanggal 9 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/en/about/desa-

divisions.html.  
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Sustainable Development Office, Division for Inclusive Social Development, 

Statistics Division, Economic Analysis and Policy Division, United Nations 

Forum on Forests, dan Capacity Development Programme Management Office. 

d. Alamat Kantor UNDESA
59

 

Economic Analysis and Policy Division 

Department of Economic and Social Affairs 

United Nations Secretariat 

New York, NY 10017 

Telephone : + 1 212 963-4838 

Facsimile : + 1 212 963-1061 

Website: www.un.org/development/desa/dpad/ 

2. The World Economic Forum 

 The World Economic Forum merupakan sebuah organisasi internasional 

yang bergerak pada bidang ekonomi, seperti namanya. Awalnya terdapat forum 

tahunan di Davos-Klosters yang dihadiri banyak pemimpin bisnis, pemerintah dan 

masyarakat sipil untuk membahas isu-isu global utama dan solusi untuk 

mengatasinya. Kemudian pada tahun 1971, profesor Klaus Schwab mendirikan 

European Management Forum sebagai yayasan nirlaba di Jenewa, Swiss, dengan 
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 ―Contact Us‖ dalam United Nations Departement Economic and Social Affairs, diakses 

pada tanggal 9 Juni 2020, https://www.un.org/development/desa/dpad/contact-us.html. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

45 

pertemuan setiap tahun di bulan januari. Pada tahun 1987, European Management 

Forum diubah menjadi World Economic Forum dan melebarkan visi misinya 

dengan menyediakan wadah untuk dialog.
60

 

 Akhirnya WEF menjadi salah satu organisasi internasional yang 

melakukan berbagai kerjasama dengan pemimpin negara, bisnis dan politik. WEF 

juga  sebagai organisasi independen, tidak memihak, dan tidak terikat pada 

kepentingan khusus. WEF bekerja sama dengan para pemimpin politik, bisnis, 

budaya dan masyarakat terkemuka lainnya untuk membentuk agenda global, 

regional dan industri.
61

 

a. Misi World Economic Forum (WEF) 

World Economic Forum (WEF) telah melakukan banyak pertemuan 

dengan pemimpin negara, pebisnis, pemimpin politik, dan masyarakat sejak 

bertahun-tahun yang lalu. WEF dijadikan forum untuk saling bertukar informasi, 

membahas isu yang penting, dan menemukan solusi.  WEF selalu berusaha untuk 

menunjukkan bagaimana peran bisnis dan pebisnis dalam kepentingan global, 

dengan menetapkan standar tata kelola yang tinggi, serta adanya integritas moral 

dan intelektual adalah inti dari misi WEF.
62

 

WEF juga merencanakan setiap program kerjanya memiliki kebudayaan 

organisasi yang berbeda dengan yang lain, serta sesuai dengan teori pemangku 

                                                 
60

 ―History‖, dalamWorld Economic Forum, diakses pada tanggal 12 Juni 2020, 

https://www.weforum.org/about/history. 
61

 ―Our Mission‖, dalam World Economic Forum, diakses pada tanggal 12 Juni 2020, 

https://www.weforum.org/about/world-economic-forum. 
62

Ibid. 
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kebijakan. WEF akan siap bertanggung jawab kepada semua lapisan masyarakat. 

Dengan adanya kemajuan maka akan terjadi kesatuan antar lapisan masyarakat 

untuk melakukan perubahan yang positif.
63

 Jadi, misi WEF adalah untuk 

memberikan peran bisnis dalam kepentingan global dengan memberikan integritas 

dan intelektual, serta budaya organisasi yang baik. Maka WEF akan menciptakan 

sebuah kemajuan yang baru, yang mampu ditiru masyarakat luas untuk membawa 

perubahan positif bagi semua.  

b. Cara Kerja World Economic Forum (WEF) 

1) Tantangan Strategis Utama WEF 

 WEF memiliki cara kerja tersendiri dalam menangani isu –isu global yang 

menjadi perhatian mereka, mereka juga memiliki strategis yang digunakan ketika 

forum mereka berlangsung. WEF membantu para pemimpin dari semua lapisan 

masyarakat untuk bersiap menghadapi perubahan, WEF fokus dengan tiga 

tantangan strategis utama sebagai berikut:
64

 

 Pertama, menguasai revolusi industri keempat, revolusi industri keempat 

akan mengubah berbagai sistem, seperti sistem produksi, distribusi, maupun 

konsumsi. WEF akan membahas bagaimana solusi yang akan diambil untuk 

menghadapi perubahan yang terjadi sejak revolusi industri keempat. Serta, 

bagaimana dampaknya yang akan terjadi pada generasi yang akan datang dan 

bagaimana membentuk kembali konteks ekonomi, sosial, lingkungan, dan budaya.  

                                                 
63

 ―Our Mission‖, World Economic Forum. 
64

 ―What are our key areas of focus?‖ dalam World Economic Forum, diakses pada 

tanggal 13 Juni 2020, https://www.weforum.org/about/what-are-the-forum-s-key-areas-of-focus. 
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 Kedua, menyelesaikan masalah global, dengan seiringnya waktu maka 

juga bertambah tantangan kedepannya yang membutuhkan kesepakatan global 

untuk menyelesaikannya atau menghambat pencapaian kesepakatan global. WEF 

berjanji untuk melakukan terobosan baru melalui model baru, kerja sama sektor 

publik-swasta, sains dan teknologi untuk memecahkan masalah. Ketiga, 

menangani masalah keamanan global, setelah terjadi krisis pengungsi yang 

disebabkan ekstrimisme, persaingan geostrategis, dan regionalisme. Dengan ini 

WEF menanggapi masalah ini dengan perumusan strategi baru dengan para 

pemimpin negara. 

2) Cara Kerja Forum WEF 

 WEF melakukan kinerjanya dalam berbagai kegiatan, WEF dapat 

melakukan dengan tatap muka secara langsung maupun tidak, berikut beberapa 

kerja WEF dalam berbagai kegiatan:
65

 Pertama, dalam pertemuan, WEF 

mengadakan pertemuan yang bertujuan untuk memberikan setiap anggota 

kesempatan untuk terlibat dan memastikan hasil usaha WEF apakah memberikan 

dampak yang signifikan atau tidak. WEF melakukan empat pertemuan tahunan 

utama yaitu, The World Economic Forum Annual Meeting, The Annual Meeting 

of the New Champions, The Annual Meeting of the Global Future Councils, dan 

The Industry Strategy Meeting. Serta, terdapat pertemuan regional, nasional, 

seminar, dan workshop untuk membahas isu-isu yang sedang terjadi.  
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 ―How do we do our work?‖, dalam World Economic Forum, diakses pada tanggal 13 

Juni 2020, https://www.weforum.org/about/how-does-the-forum-do-its-work. 
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 Kedua, melalui wawasan, WEF melakukan forum interaksi juga melalui 

wawasan yang sangat dibutuhkan untuk mendukung peran WEF dalam 

menetapkan prioritas dan menghubungkan pemangku kebijakan. WEF telah 

membuat penelitian dengan menghasilkan data tentang berbagai isu di dunia 

untuk menjadi pedoman.  

 Ketiga, melalui proyek, WEF melakukan berbagai proyek yang digunakan 

untuk memberikan dampak dan perubahan yang positif dalam aspek ekonomi dan 

lainnya, proyek WEF yang sudah dilakukan hampir mencapai 50 proyek. Proyek-

proyek ini juga membutuhkan kerjasama antara anggota WEF dan pemimpin 

negara atau pembuat kebijakan, untuk menghadapi masalah regional maupun 

global. Terakhir, melalui interaksi virtual, karena tidak semua anggota maupun 

pemimpin negara bisa hadir dalam pertemuan, maka interaksi virtual ini ada. WEF 

menyediakan platform tersendiri yaitu TopLink, platform intelijen kolaboratif 

untuk para pemimpin global, dan Transformation Maps yang memfasilitasi untuk 

diskusi online, antara par pakar teknologi, sains, dan pemimpin bisnis. 

3) Karakteristik WEF 

 WEF merupakan organisasi yang independen dan tidak terikat apapun, 

oleh karena itu WEF memiliki keistimewaan tersendiri yaitu sebagai berikut:
66

 (1) 

Impartial, WEF tidak memiliki kepentingan ideologis maupun komersial, WEF 

merupakan organisasi yang netral. WEF juga berkomitmen akan meningkatkan 

kemajuan dunia dengan cara yang objektif, tidak subjektif, dan berkelanjutan. (2) 
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 ―What makes us unique?‖, dalam World Economic Forum, diakses pada tanggal 13 

Juni 2020, https://www.weforum.org/about/what-makes-us-unique. 
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Global, WEF merupakan organisasi global, WEF juga menekuni permasalahan 

global untuk kepentingan masyarakat global. WEF percaya bahwa dunia adalah 

ekosistem yang saling berhubungan, setiap permasalahan ada sebab dan akibatnya 

dan saling berhubungan. Oleh karena itu, WEF bekerja sebagai organisasi 

internasional demi kepentingan masyarakat global. (3) Holistic, WEF 

mengundang perspektif dari semua pihak yang berkepentingan, WEF percaya 

bahwa tantangan dunia hanya dapat diselesaikan melalui keterlibatan dengan 

semua anggota masyarakat global. (4) Forward-looking, WEF fokus dengan 

permasalahan dan solusi pada jangka panjang, bukan keadaan darurat hari itu. 

WEF percaya keberhasilan diukur tidak hanya dalam hal hasil langsung, karena 

kemajuan yang nyata membutuhkan waktu dan komitmen yang berkelanjutan. 

c. Struktur Organisasi World Economic Forum (WEF) 

WEF merupakan organisasi internasional, terdapat banyak anggota dari 

pebisnis, pemimpin negara maupun masyarakat sipil. WEF dalam mengelola 

organisasinya sesuai dengan prinsip-prinsip WEF yaitu legitimasi, akuntabilitas, 

transparansi, dan tindakan bersama. 
67

 WEF sendiri dipimpin oleh pendirinya 

sekaligus sebagai executive chairman, yaitu Profesor Klaus Schwab. Selain 

terdapat executive chairman, juga terdapat beberapa badan yang lain dalam 

struktur kepemimpinan WEF sebagai berikut:
68

 

                                                 
67

 ―Leadership and Governance‖, dalam World Economic Forum, diakses pada tanggal 13 

Juni 2020, https://www.weforum.org/about/leadership-and-governance. 
68

Ibid. 
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(1) The Board of Trustees atau bisa disebut dewan pengawas, yaitu terdiri 

dari petinggi bisnis, politik, akademisi, maupun masyarakat sipil yang tidak 

mewakili kepentingan pribadi. Dewan pengawas bertugas untuk mengawasi dan 

menjaga misi dan nilai-nilai WEF, serta mengawasi kerja forum dalam 

mempromosikan kewarganegaraan global. (2) The Managing Board, bisa disebut 

juga dengan dewan pengelola, dewan pengelola diibaratkan sebagai badan 

eksekutif dalam organisasi ini. Dewan pengelola diketuai oleh seorang presiden 

forum yang bernama Børge Brende, tugas dari seorang dewan pengelola adalah 

memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan misi WEF dan 

melaporkan terhadap dewan pengawas. (3) Executive Committee, komite eksekutif 

merupakan komite yang mengelola kegiatan forum. Forum akan dipimpin oleh 

Profesor Klaus Schwab, kepemimpinan dan staf forum terdiri dari individu-

individu yang luar biasa dari semua lapisan masyarakat dan lebih dari 60 negara.  

 

d. Alamat Kantor World Economic Forum (WEF)
69

 

World Economic Forum Headquarters 

91-93 route de la Capite, 

CH-1223 Cologny/Geneva 

Switzerland 

World Economic Forum LLC 
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 ―Office locations‖, dalam World Economic Forum, diakses pada tanggal 13 Juni 2020, 

https://www.weforum.org/contact-us/office-locations. 
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350 Madison Avenue, 11th Floor 

New York, NY 10017, USA 

World Economic Forum Beijing Representative Office 

World Financial Centre 

1801, West Tower 

No.1 East 3rd Ring Middle Road 

Chaoyang District 

Beijing, 100020, China 

World Economic Forum Japan Office 

ARK Mori Building, East Wing, 

37th Floor 1-12-32 

Akasaka, Minato-ku, Tokyo, Japan 

Centre for the Fourth Industrial Revolution Network 

1201 Ralston Avenue 

The Presidio of San Francisco 

San Francisco, CA 94129, USA 

Centre for the Fourth Industrial Revolution India 

Reliance Corporate IT Park Ltd (Building 1) 
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5 TTC Industrial Area, 

Thane Belapur Road 

Ghansoli, Navi Mumbai, 400701, India 

Centre for the Fourth Industrial Revolution Japan 

ARK Mori Building, East Wing, 

37th Floor 1-12-32 

Akasaka, Minato-ku, Tokyo, Japan 

D. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan salah satu tahap penting dalam penelitian 

kuantitatif untuk menentukan sampel. Sugiyono mengatakan bahwa sampel 

merupakan sebuah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh sebuah 

satu populasi, jadi teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampling.
70

 

Terdapat berbagai macam teknik sampling, secara garis besar teknik sampling 

dibagi menjadi yaitu probability sampling dan non-probability sampling. Penulis 

menggunakan jenis non-probability sampling, yaitu penulis tidak memberikan 

peluang yang sama kepada seluruh anggota populasi untuk dijadikan sampel.
71

 

Untuk lebih rinci lagi, dalam penelitian ini penulis menggunakan convenience 

sampling, yaitu metode pengumpulan sampel berdasarkan elemen ketersediaan 

data dan aksesibilitas, dengan mengambil sampel yang dekat dengan lokasi 

                                                 
70

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitataif, dan 

R&D) (Bandung: ALFABETA, 2015), 118 
71

Ibid. 122 
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penelitian atau tersedia di internet.
72

 Berdasarkan sumber data UNDESA terdapat 

193 negara dan The World Economic Forum terdapat 137 negara, dari kedua 

sumber data tersebut penulis menemukan 135 negara yang dapat digunakan 

menjadi sampel. Akan tetapi, convenience sampling ini memiliki kekurangan yang 

perlu diingat dalam melakukan penelitian, yaituadanya kemungkinan besar 

terjadinya bias, adanya kemungkinan terdapat pencilan (outlier), dan 

kemungkinan sampel yang digunakan tidak mewakili populasi.
73

 

Berdasarkan kekurangan yang terdapat dalam teknik convenience 

sampling, alasan penulis menggunakan teknik ini adalah karena penulis 

menggunakan metode many-countries studies, sehingga data yang didapatkan juga 

akan sangat susah, maka dari itu convenience sampling sangat cocok digunakan 

penulis untuk memudahkan pengambilan sampel. Many-countries studies adalah 

metode yang sifatnya memiliki cakupan luas memungkinkan penulis untuk 

mendapatkan kesimpulan dan pembangunan teori yang lebih kuat, sehingga 

hubungan yang diberikan dapat dibuktikan ada dengan tingkat kepastian yang 

lebih besar dan dapat mengidentifikasi negara-negara yang teridentifikasi sebagai 

pencilan (outlier).
74

 Maka dari itu kekurangan dari convenience sampling 

sebagian besar dapat diatasi oleh metode perbandingan many-country studies, 

akan tetapi perlu dilakukan penelitian selanjutnya karena data yang digunakan 

                                                 
72

 Thomas W. Edgar dan David O. Manz, ―Convenience Sampling‖ dalam Research 

Methods for Cyber Security, diakses pada tanggal 22 Juli 2020, 

https://www.sciencedirect.com/topics/computer-science/convenience-sampling. 
73

 Ilker Etikan, Sulaiman Abubakar Musa, Rukayya Sunusi Alkassim. ―Comparison of 

Convenience Sampling and Purposive Sampling‖American Journal of Theoretical and Applied 

Statistics 5 (2015): 1-4, doi: 10.11648/j.ajtas.20160501.11 
74

 Todd Landman, Issues and Methods in Comparative Politics: An Introduction (New 

York: Routledge, 2008), 54 
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kemungkinan tidak dapat mewakili populasi. Penulis juga membagi populasi 

menjadi benua-benua untuk mempermudah analisis penelitian dan dapat 

menunjukkan bahwa tidak semua negara memiliki peluang yang sama untuk 

menjadi sampel. 

E. Variabel 

Variabel adalah karakteristik dari sebuah objek atau unit yang sedang 

diamati dan diteliti, yang dapat mewakili lebih dari satu serangkaian nilai dan 

dapat ditentukan kategorinya.
75

 Variabel dalam penelitian kuantitatif merupakan 

sebuah objek yang utama, variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel 

bebas dan terikat.  

Variabel bebas adalah variabel yang tidak terpengaruh oleh variabel yang 

lainnya dan diduga menjadi penyebab fenomena yang diteliti, sedangkan variabel 

terikat adalah variabel yang tergantung pada faktor-faktor lain yang diukur dan 

diduga sebagai efek atau akibat.
76

 Variabel bebas merupakan variabel yang dapat 

berdiri sendiri serta mampu memengaruhi variabel yang lainnya, dalam hal ini 

variabel bebas adalah tingkat e-participation (x). Sedangkan variabel terikat 

merupakan variabel yang bisa dipengaruhi, dalam penelitian ini adalah tingkat 

kepercayaan publik terhadap politisi (y). 

                                                 
75

 ―Variable‖ dalam OECD Glossary of Statistical Terms, diakses pada tanggal 19 Juni 

2020, https://stats.oecd.org/glossary/detail.asp?ID=2857. 
76

 ―Independent and Dependent Variables‖, dalam USC Libraries Research Guides, 

diakses pada tanggal 19 Juni 2020, https://libguides.usc.edu/writingguide/variables. 
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F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan sebuah proses dimana penulis 

mencari dan mengumpulkan data yang berkaitan dan menunjang penelitian 

penulis. Dalam penelitian kali ini penulis menggunakan data sekunder sehingga, 

data yang didapat penulis merupakan data yang komprehensif. Data yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti sebelumnya digunakan kembali untuk tujuan 

menganalisisnya ulang (reanalysis) dengan harapan dapat menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini.
77

 Sumber data tersebut berasal dari UN E-

Government Survey 2018, UNDESA untuk data indeks e-participation. 

Sedangkan untuk data indeks kepercayaan publik terhadap politisi berasal dari 

The Global Competitiveness Report oleh World Economic Forum. 

G. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian kuantitatif untuk menganalisa datanya menggunakan 

teknik yang berbeda dengan penelitian kualitatif, dalam penelitian kuantitatif 

cenderung menggunakan metode analisa statistika, begitu juga dalam penelitian 

ini. Statistika adalah sebuah ilmu pengetahuan yang mencakup bagaimana 

pengumpulan, organisir, analisis data, dan menyimpulkan dari seluruh sampel 

pada populasi.
78

 Setelah mengumpulkan data variabel x dan variabel y 

menggunakan data sekunder, penulis melanjutkan untuk menguji normalitas 

keduanya dan melihat hasilnya apakah dapat dilanjutkan atau tidak penelitiannya 

                                                 
77

 Hox, Joop J., dan Hennie R. Boeije. "Data collection, primary versus secondary." 

Encyclopedia of Social Measurment 1(2005): 593, http://joophox.net/publist/ESM_DCOL05.pdf. 
78

 Ali, Zulfiqar, dan S. Bala Bhaskar. "Basic statistical tools in research and data 

analysis." Indian Journal of Anaesthesia 60.9 (2016): 662, doi: 10.4103/0019-5049.190623. 
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dengan dibantu oleh alat uji statistik wessa.net. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui korelasi atau hubungan antara dua variabel, oleh karena itu 

penulis menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson untuk melihat 

nilai r. Teknik korelasi ini dikembangkan oleh Karl Pearson dimana menggunakan 

perhitungan pada angka-angka kasar atau apa adanya, berikut rumus korelasi 

product moment Pearson:
79

 

𝑟𝑥𝑦 =
 𝑥𝑦

𝑁𝑆𝐷𝑥𝑆𝐷𝑦
 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antara x dan y. 

∑xy  : Jumlah dari x kali y. 

SDx : Standar deviasi variabel x 

SDy : Standar deviasi variabel y 

N  : Jumlah subjek yang diteliti.  

Berikut variasi rumus korelasi product moment Pearson lainnya yang bisa 

digunakan:
80

 

𝐶 =
  𝑎𝑖 −  𝑎   𝑏𝑖 −  𝑏  𝑛

𝑖=1

   𝑎𝑖 −  𝑎  2𝑛
𝑖=1

   𝑏𝑖 −  𝑏  
2𝑛

𝑖=1

 

Keterangan: 

C  : Koefisien korelasi 
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 Sutrisno Hadi, Statistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 254.  
80

 Sunil Kumar dan Ilyoung Chong. ―Correlation Analysis to Identify the Effective Data 

in Machine Learning: Prediction of Depressive Disorder and Emotion States‖ International Journal 

of Enviromental Reasearch and Public Helath 15 (2018):8, doi:10.3390/ijerph15122907. 
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n  : Jumlah sampel 

𝑎𝑖  dan  𝑏𝑖  : Skor variabel a dan b 

𝑎  dan 𝑏   : Mean variabel a dan b 

Untuk mengetahui nilainya penulis juga dibantu dengan beberapa ala uji 

statistik yaitu Microsoft Excel. SPSS, Wessa.net dll. Langkah dilakukan 

selanjutnya adalah menginterpretasi nilai r dengan tabel interpretasi milik 

Deborah J. Rumsey, sebagai berikut: 

Tabel 3.1 interpretasi nilai r oleh Deborah J. Rumsey 

r Interpretasi 

Exactly -1 A perfect downhill (negative linear relationship 

-0,70 A strong downhill (negative) linear relationship 

-0,50 

A moderate downhill (negative) linear 

relationship 

-0,30 A weak downhill (negative) linear relationship 

0 No linear relationship 

+0,30 A weak uphill (positive) linear relationship 

+0,50 A moderate uphill (positive) linear relationship 

+0,70 A strong uphill (positive) linear relationship 

Exactly +1 A perfect uphill (positive) linear relationship 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

58 

(Sumber: https://www.dummies.com/education/math/statistics/how-to-interpret-a-

correlation-coefficient-r/, oleh Deborah J. Ramsey)
81

 

 

Dengan begitu akan dapat diketahui apakah antara kedua variabel e-

participation dan variabel public trust in politician terdapat hubungan atau tidak, 

hubungannya kuat atau lemah, dan arah hubungannya positif atau negatif. 

Kemudian penulis akan melanjutkan dengan membandingkan dengan tabel nilai r 

Product Moment, untuk melihat apakah nilai r tersebut signifikan atau tidak 

dengan taraf signifikan 5% atau 1%. Berikut tabel r dalam buku Statistik oleh 

Sutrisno Hadi yang sudah disederhanakan penulis: 

Tabel 3.2 interpretasi nilai r oleh Sutrisno Hadi  

N 

Taraf 

Signifikan 
N 

Taraf 

Signifikan 
N 

Taraf 

Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0,997 0,999 30 0,361 0,463 90 0,207 0,270 

5 0,878 0,959 40 0,312 0,403 100 0,195 0,256 

10 0,632 0,765 50 0,279 0,361 125 0,176 0,230 

15 0,514 0,641 60 0,254 0,330 150 0,159 0,210 

20 0,444 0,561 70 0,235 0,306 175 0,148 0,194 

                                                 
81

Deborah J. Ramsey, ―How to Interpret a Correlation Coefficient r‖dalam Dummies A 

Wiley Brand, diakses pada tanggal 30 Juni 2020, 

https://www.dummies.com/education/math/statistics/how-to-interpret-a-correlation-coefficient-r/. 

https://www.dummies.com/education/math/statistics/how-to-interpret-a-correlation-coefficient-r/,
https://www.dummies.com/education/math/statistics/how-to-interpret-a-correlation-coefficient-r/,
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25 0,396 0,505 80 0,220 0,286 200 0,138 0,181 

(Sumber: Buku berjudul Statistik, oleh Sutrisno Hadi pada tahun 2015)
82

 

Analisis terakhir dengan menguji hipotesis untuk membuktikan apakah 

nilai korelasinya terletak pada daerah Ho atau Ha, penulis menggunakan bantuan 

aplikasi yang dibuat oleh Purwo Adi Wibowo dalam bentuk Microsoft Excel.  

 

H. Hipotesa 

Pada hipotesa penelitian ini, penulis menguji pernyataan yang diberikan 

oleh OECD tentang open government yaitu sebuah negara yang berupaya untuk 

meningkatkan transparansi, keterlibatan, dan akuntabilitas pemerintah dapat 

memulihkan kepercayaan masyarakat serta mendorong pertumbuhan inklusif.
83

 

Menggunakan teori Open Government ini penulis ingin menguji apakah benar 

terdapat hubungan antara variabel e-participation sebagai media open government 

dengan variabel public trust in politician di dunia pada tahun 2018 (Ha), atau 

tidak terdapat hubungan antara variabel tingkat e-participation  dengan variabel 

tingkat public trust in politician di dunia pada tahun 2018 (Ho). 

                                                 
82

Sutrisno Hadi, Statistik, 465. 
83

OECD, OECD Kajian Open Government Indonesia: Hal-Hal Pokok (Paris: OECD 

Development Centre, nd) 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA 

A. Deskripsi Data 

Pada deskripsi data penulis akan menjelaskan mengenai data yang 

digunakan untuk menganalisis penelitian. Penelitian ini menggunakan dua 

variabel, yaitu variabel x dan variabel y. Variabel x merupakan tingkat e-

participation  dan variabel y adalah tingkat public trust in politician. Kedua 

variabel ini dikumpulkan penulis menggunakan sumber data sekunder yang 

berasal dari United Nations Department Economic and Social Affairs (UNDESA) 

dan The World Economic Forum (WEF). Penulis akan mendeskripsikan kedua 

variabel tersebut seusai dengan benua masing-masing, yaitu Asia, Afrika, 

Amerika, Australia, Eropa, dan Oseania. Tujuan adanya deskripsi data ini untuk 

memudahkan penulis dalam proses analisa data dan memudahkan pembaca untuk 

memahami data yang digunakan dalam penelitian ini.  

1. Variabel Tingkat E-Participation 

Variabel e-participation dikumpulkan dengan sumber data sekunder, yaitu 

dari United Nations Department Economic and Social Affairs dalam E-

Government Survey 2018. Penulis hanya fokus pada indeks e-participation yang 

dihasilkan pada tahun 2018 saja. Berikut indeks e-participation pada tahun 2018: 
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Tabel 4.1 Skor indeks e-participation di benua Asia 

No. Benua Asia 
Indeks E-

Participation 

1 Armenia 0,5674 

2 Azerbaijan 0,6798 

3 Bahrain 0,7978 

4 Bangladesh 0,8034 

5 Bhutan 0,5281 

6 Brunei Darussalam 0,6067 

7 Cina 0,9045 

8 Filipina 0,9382 

9 Georgia 0,6236 

10 India 0,9551  

11 Indonesia 0,6180  

12 Iran 0,5281  

13 Israel 0,8315  

14 Jepang 0,9831  

15 Kamboja 0,1742  

16 Kazakhstan 0,8371  

17 Kirgistan 0,6854  

18 Korea Selatan 1,0000  

19 Kuwait 0,6910  

20 Laos 0,1742  

21 Libanon 0,4438  

22 Malaysia 0,8876  
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23 Mongolia 0,7360  

24 Nepal 0,7809  

25 Oman 0,8315  

26 Pakistan 0,5000  

27 Qatar 0,7135  

28 Saudi Arabia 0,7135  

29 Singapura 0,9663  

30 Sri Langka 0,6292  

31 Tajikistan 0,3876  

32 Thailand 0,6517  

33 Turki 0,8596  

34 Uni Emirat Arab 0,9438  

35 Vietnam 0,6910  

36 Yaman 0,1180  

37 Yordania 0,4831  

 

Tabel 4.2 Skor indeks e-participation di benua Afrika 

No. Benua Afrika 
Indeks E-

Participation 

1 Afrika Selatan 0,8483 

2 Algeria 0,2022 

3 Benin 0,3708 

4 Botswana 0,1966 

5 Burundi 0,3090  

6 Chad 0,1461 

7 eSwatini 0,3315 
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8 Etiopia 0,5730  

9 Gambia 0,2865 

10 Ghana 0,6292 

11 Guinea 0,3539 

12 Kamerun 0,3258 

13 Kenya 0,5337 

14 Kongo 0,1854 

15 Lesotho 0,0787 

16 Liberia 0,4270  

17 Madagaskar 0,3258 

18 Malawi 0,2022 

19 Mali 0,2416 

20 Maroko 0,7753 

21 Mauritania 0,1798 

22 Mauritius 0,6910  

23 Mesir 0,5393 

24 Mozambik 0,4438 

25 Namibia 0,3933 

26 Nigeria 0,4831 

27 Rwanda 0,7584 

28 Senegal 0,5056 

29 Seychelles 0,6461 

30 Sierra Leone 0,4101 

31 Tanjung Verde 0,4270  

32 Tanzania 0,6180  

33 Tunisia 0,7978 
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34 Uganda 0,6236 

35 Zambia 0,3989 

36 Zimbabwe 0,2753  

 

Tabel 4.3 Skor indeks e-participation di benua Amerika 

No. Benua Amerika 
Indeks E-

Participation 

1 Amerika Serikat 0,9831 

2 Argentina 0,6236 

3 Brasil 0,9719 

4 Chili 0,8202 

5 Dominika 0,5562 

6 Ekuador 0,6742 

7 El Salvador 0,6517 

8 Guatemala 0,6180  

9 Haiti 0,4831 

10 Honduras 0,5449 

11 Jamaika 0,3146 

12 Kanada 0,9101 

13 Kolombia 0,9213 

14 Kosta Rika 0,7697 

15 Meksiko 0,9438 

16 Nikaragua 0,3876 

17 Panama 0,7191 

18 Paraguay 0,5730  

19 Peru 0,8652 
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20 Trinidad dan Tobago 0,5787 

21 Uruguay 0,9157 

22 Venezuela 0,4045 

 

Tabel 4.4 Skor indeks e-participation di benua Eropa 

No. Benua Eropa 
Indeks E-

Participation 

1 Albania 0,7584 

2 Austria 0,8258 

3 Belanda 0,9888 

4 Belgia 0,7584 

5 Bosnia dan Herzegovina 0,4326 

6 Britania Raya 0,9831 

7 Bulgaria 0,8708 

8 Ceko 0,6180  

9 Denmark 1,0000  

10 Estonia 0,9101 

11 Finlandia 1,0000  

12 Hongaria 0,7079 

13 Irlandia 0,9326 

14 Islandia 0,6854 

15 Italia 0,9551 

16 Jerman 0,9213 

17 Kroasia 0,7697 

18 Latvia 0,6854 

19 Lituania 0,8034 
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20 Luksemburg 0,9382 

21 Malta 0,8483 

22 Moldova 0,8598 

23 Montenegro 0,7416 

24 Norwegia 0,9775 

25 Polandia 0,8933 

26 Portugal 0,8989 

27 Prancis 0,9663 

28 Rumania 0,7079 

29 Rusia 0,9213 

30 Serbia 0,8146 

31 Siprus 0,8202 

32 Slovenia 0,8146 

33 Slowakia 0,8090  

34 Spanyol 0,9831 

35 Swedia 0,9382  

36 Swiss 0,8427  

37 Ukraina 0,6854  

38 Yunani 0,8764  
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Tabel 4.5 Skor indeks e-participation di benua Oseania 

No. Benua Oseania 
Indeks E-

Participation 

1 Australia 0,9831 

2 Selandia Baru 0,9831 

(Sumber: ―E-Government Survey 2018: Gearing E-Government to Support 

Transformation Towards Sustainable and Resilient Societies).
84

 

 

Data di atas merupakan skor akhir e-participation di seluruh dunia pada 

tahun 2018,  yang akan diuji korelasinya dengan variabel  tingkat public trust in 

politician (y).  

2. Variabel Tingkat Public Trust in Politician 

Variabel public trust in politician (y) juga dikumpulkan dengan metode 

sumber data sekunder dari The World Economic Forum (WEF), dalam Global 

Competitiveness Report 2018. Penulis hanya fokus dalam pilar institutions, yaitu 

indeks public trust in politician. Berikut indeks akhir dari variabel public trust in 

politician pada tahun 2018: 

Tabel 4.6 Skor variabel y di benua Asia 

No. Benua Asia y  (1-7) 

1 Armenia 3,2  

2 Azerbaijan 4,7  

3 Bahrain 4,5  

                                                 
84

―E-Government Survey 2018: Gearing E-Government to Support Transformation 

Towards Sustainable and Resilient Societies,‖ United Nations Department of Economic and Social 

Affairs. 245-249 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

68 

4 Bangladesh 2,3  

5 Bhutan 4,5  

6 Brunei Darussalam 4,2  

7 Cina 4,5  

8 Filipina 2,2  

9 Georgia 2,9  

10 India 4,2  

11 Indonesia 3,7  

12 Iran 3,4  

13 Israel 3,4  

14 Jepang 4,5  

15 Kamboja 2,9  

16 Kazakhstan 3,8  

17 Kirgistan 2,8  

18 Korea Selatan 2,5  

19 Kuwait 3,0  

20 Laos 3,9  

21 Libanon 1,7  

22 Malaysia 4,3  

23 Mongolia 1,7  

24 Nepal 1,9  

25 Oman 4,7  

26 Pakistan 3,2  

27 Qatar 5,9  

28 Saudi Arabia 5,2  

29 Singapura 6,4  
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30 Sri Langka 2,4  

31 Tajikistan 4,2  

32 Thailand 2,3  

33 Turki 2,9  

34 Uni Emirat Arab 6,3  

35 Vietnam 2,6  

36 Yaman 2,0  

37 Yordania 3,7  

 

 

Tabel 4.7 Skor variabel y di benua Afrika 

No. Benua Afrika y  (1-7) 

1 Afrika Selatan 2,0 

2 Algeria 2,8 

3 Benin 2,2 

4 Botswana 3,7 

5 Burundi 3,3 

6 Chad 2,4 

7 eSwatini 3,0 

8 Etiopia 3,7 

9 Gambia 3,9 

10 Ghana 3,4 

11 Guinea 2,8 

12 Kamerun 2,9 

13 Kenya 2,7 
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14 Kongo 2,4 

15 Lesotho 3,2 

16 Liberia 2,9 

17 Madagaskar 2,4 

18 Malawi 1,9 

19 Mali 3,2 

20 Maroko 3,4 

21 Mauritania 3,3 

22 Mauritius 3,1 

23 Mesir 3,0 

24 Mozambik 2,4 

25 Namibia 3,5 

26 Nigeria 1,6 

27 Rwanda 5,4 

28 Senegal 3,1 

29 Seychelles 2,8 

30 Sierra Leone 2,9 

31 Tanjung Verde 3,6 

32 Tanzania 3,5 

33 Tunisia 2,9 

34 Uganda 2,3 

35 Zambia 2,8 

36 Zimbabwe 1,6 
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Tabel 4.8 Skor variabel y di benua Amerika 

No. Benua Amerika y  (1-7) 

1 Amerika Serikat 4,8  

2 Argentina 1,9  

3 Brasil 1,3  

4 Chili 3,0  

5 Dominika 1,5  

6 Ekuador 1,6  

7 El Salvador 1,5  

8 Guatemala 1,7  

9 Haiti 1,9  

10 Honduras 2,1  

11 Jamaika 2,7  

12 Kanada 5,0  

13 Kolombia 1,7  

14 Kosta Rika 3,2  

15 Meksiko 1,7  

16 Nikaragua 1,7  

17 Panama 2,1  

18 Paraguay 1,5  

19 Peru 1,7  

20 Trinidad dan Tobago 2,1  

21 Uruguay 4,4  

22 Venezuela 1,6  
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Tabel 4.9 Skor variabel y di benua Eropa 

No. Benua Eropa y  (1-7) 

1 Albania 3,3  

2 Austria 4,1  

3 Belanda 5,6  

4 Belgia 4,2  

5 Bosnia dan Herzegovina 1,9  

6 Britania Raya 4,8  

7 Bulgaria 2,6  

8 Ceko 2,6  

9 Denmark 5,1  

10 Estonia 3,8  

11 Finlandia 5,8  

12 Hongaria 2,2  

13 Irlandia 4,6  

14 Islandia 4,6  

15 Italia 1,9  

16 Jerman 5,1  

17 Kroasia 2,0  

18 Latvia 2,3  

19 Lituania 2,8  

20 Luksemburg 5,6  

21 Malta 2,9  

22 Moldova 2,0  

23 Montenegro 3,2  
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24 Norwegia 5,7  

25 Polandia 2,3  

26 Portugal 3,2  

27 Prancis 3,6  

28 Rumania 2,0  

29 Rusia 3,4  

30 Serbia 2,6  

31 Siprus 2,8  

32 Slovenia 2,5  

33 Slowakia 2,1  

34 Spanyol 2,2  

35 Swedia 5,2  

36 Swiss 5,5  

37 Ukraina 2,5  

38 Yunani 2,2  

 

Tabel 4.10 Skor variabel y di benua Oseania 

No. Benua Oseania y  (1-7) 

1 Australia 4,6  

2 Selandia Baru 6,1  

(Sumber: ―The Global Competitiveness Index 2017-

2018‖,The World Economic Forum).
85

 

 

Berdasarkan data kedua variabel di atas, terlihat variabel y hanya memiliki 

satu angka di belakang koma. Oleh karena itu dalam tahap analisis penulis 

menyederhanakan variabel x juga dengan hanya satu angka di belakang koma.   

                                                 
85

―The Global Competitiveness Index 2017-2018‖,The World Economic Forum. 42-315 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

74 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Dalam sub bab pengujian persyaratan analisis ini penulis melakukan 

beberapa tahap sebelum melakukan uji hipotesa diantaranya adalah uji normalitas, 

mencari nilai koefisien korelasi, dan uji signifikansi. 

1. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas penulis akan menguji dan membuktikan apakah data 

dari tiap variabel tersebar secara merata, jika merata atau normal maka data 

tersebut dapat mewakili populasi. Penulis menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov melalui SPSS 21, dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Uji normalisasi variabel x dan y 

(Sumber: Penelitian pribadi penulis) 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

EPARTI ,096 135 ,004 ,940 135 ,000 

TRUST ,105 135 ,001 ,942 135 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Gambar 4.1 Grafik QQ Plot variabel x 

(Sumber: Penelitian pribadi penulis) 

Gambar 4.2 Grafik QQ Plot variabel y 

(Sumber: Penelitian pribadi penulis) 
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 Dengan melihat hasil dari uji normalisasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

data antara variabel X dan variabel Y berdistribusi normal. Data tersebut 

dinyatakan normal karena telah melebihi nilai 0,05 dan berdasarkan grafik QQplot 

titik-titiknya berada di sekitar garis, sehingga variabel X dan variabel Y dapat 

mewakili populasi dan bisa melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya. 

2. Nilai Koefisien Korelasi (r) 

Setelah menguji dan mendapatkan hasil dari normalitas data, penulis 

melakukan pencarian nilai koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

dengan menggunakan analisis korelasi product moment Pearson. Penulis 

menggunakan tiga alat uji statistik, yaitu Microsoft Excel, SPSS 22, dan 

wessa.net. 

Berikut adalah hasil korelasi dari ketiga alat uji tersebut sesuai dengan data 

yang digunakan: 

Tabel 4.12 Data perhitungan SPSS 22 antara variabel x dan y 

DATA PERHITUNGAN MENGGUNAKAN SPSS 22 

Correlations 

 EPARTI TRUST 

EPARTI Pearson Correlation 
1 ,341

**
 

Sig. (1-tailed)  ,000 

N 135 135 

TRUST Pearson Correlation 
,341

**
 1 

Sig. (1-tailed) ,000  

N 135 135 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
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 (Sumber: Penelitian pribadi penulis) 

 

Tabel 4.13 Data perhitungan variabel x dan y menggunakan wessa.net 

(Sumber: Penelitian pribadi penulis) 

 Tabel 4.12 adalah hasil perhitungan korelasi melalui SPSS 22 yang 

memperlihatkan nilai sebesar 0,341**. Tanda bintang sebanyak dua menunjukkan 

bahwa nilai korelasi tersebut sangat signifikan, karena tanda itu berarti nilai ini 

signifikan di taraf 1% dan 5%. Tabel 4.13 adalah hasil perhitungan korelasi 

DATA PERHITUNGAN MENGGUNAKAN WESSA.NET 

Pearson Product Moment Correlation - Ungrouped Data 

Statistic Variable X Variable Y 

Mean 0.666211111111111 3.19037037037037 

Biased Variance 0.0599280439506173 1.48101838134431 

Biased Standard 

Deviation 

0.244802050544143 1.21697098623768 

Covariance 0.102263988391376 

Correlation 0.340720669820526 

Determination 0.116090574842948 

T-Test 4.17946236541752 

p-value (2 sided) 5.26189143207067e-05 

p-value (1 sided) 2.63094571603533e-05 

95% CI of 

Correlation 

[0.18225546035492, 0.481934215048792] 

Degrees of 
Freedom 

133 

Number of 

Observations 

135 
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melalui wessa.net yang memperlihatkan nilai sebesar 0.340720669820526. Nilai 

ini dapat disederhanakan lagi menjadi 0.341. Sedangkan melalui microsoft excel, 

penulis menggunakan rumus =CORREL(D7:D145;E7:E145) untuk mencari 

korelasi. Huruf dan angka yang tertera adalah posisi dari data yang sesuai 

digunakan di microsoft excel. Dengan mengoperasikan rumus tersebut penulis 

mendapatkan hasil korelasi sebesar 0,34072066982052600 yang dapat 

disederhanakan menjadi 0,341. 

 Berdasarkan ketiga hasil dari alat uji statistik di atas penulis mendapatkan 

nilai koefisien korelasi yang sama, yaitu sebesar 0,341. Kemudian penulis 

melakukan interpretasi dengan menggunakan tabel interpretasi milik Deborah 

J.Rumsey pada tabel 3.1, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,341 termasuk dalam kategori a weak uphill (positive) linear 

relationship. Kategori ini menunjukkan bahwa korelasi antara variabel X dan 

variabel Y terdapat hubungan positif yang lemah dan searah. Berdasarkan Tabel 

4.13 wessa.net juga melakukan perhitungan koefisien determinasi sebesar 0.116 

atau 11.6%, sehingga dapat disimpulkan variabel X memberikan kontribusi 

terhadap variabel Y sebesar 11.6%. 

3. Uji Signifikansi 

Tahap selanjutnya setelah menemukan hasil dari nilai koefisien korelasi 

adalah uji signifikansi, yaitu untuk mengetahui seberapa besar korelasi ini dapat 

dipercaya kebenarannya. Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai 

koefisien korelasi dengan tabel r product moment milik Sutrisno Hadi pada tabel 
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3.2. Setelah penulis membandingkan keduanya mendapatkan hasil 0,341 lebih 

besar dari 0,159 pada taraf signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

korelasi antara variabel X dan variabel Y ini signifikan. 

C. Uji Hipotesis 

Pada uji hipotesis penulis akan melakukan tahap akhir dalam penelitian 

ini, uji hipotesis menentukan apakah H0 atau Ha yang diterima. Uji hipotesis ini 

penulis dibantu dengan aplikasi yang dibuat oleh Purwo Adi Wibowo, melalui 

Microsoft Excel yang dapat menunjukkan daerah penerimaannya. Dalam 

melakukan uji hipotesis ini diperlukan nilai T-Test, nilai T-Test dapat dilihat di 

tabel 4.13 yang telah dihitung secara otomatis oleh wessa.net yaitu sebesar 

4.17946236541752 dan dibulatkan menjadi 4,18. Berikut adalah hasil grafik T-

Area: 

 

 Gambar 4.3 Grafik hasil uji T-Area 

(Sumber: Penelitian pribadi penulis) 
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Berdasarkan gambar 4.3 bahwa batas daerah penerimaan adalah daerah 

yang berwarna biru tua, dan nilai T-Test sebesar 4,18 terletak pada daerah 

penerimaan. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yaitu 

terdapat hubungan antara variabel tingkat e-participation dengan variabel tingkat 

public trust in politician di dunia pada tahun 2018. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Korelasi antara variabel e-participation dan variabel pubic trust in 

politician di dunia pada tahun 2018 berdasarkan hasil analisa penulis di atas dapat 

dikatakan bahwa keduanya memiliki korelasi. Dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,341 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut 

termasuk dalam kategori tingkat hubungan yang rendah, serta angka tersebut 

menunjukkan bahwa korelasi positif. Hal ini menandakan bahwa jika tingkat e-

participation naik maka tingkat public trust in politician juga akan meningkat di 

dunia.   

Hasil analisa korelasi ini juga dapat dipercaya kebenarannya sebesar 95% 

berdasarkan uji signifikansi dengan membandingkan nilai koefisisen korelasi dan 

tabel nilai r product moment yaitu 0,341 > 0,159. Grafik T-Area juga 

menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (H0) 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya korelasi dengan tingkat e-

participation yang tinggi di dunia dengan tingkat public trust in politician. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan mampu membantu pemerintahan negara-negara di 

dunia yang memiliki skor indeks public trust in politician rendah untuk 
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meningkatkannya, serta membantu pencapaian national interest dan 

pembangunan nasional.Berdasarkan koefisien determinasi e-participation 

memengaruhi public trust in politician sebesar 11,6%, sehingga masih terdapat 

88,4% faktor lainnya yang memengaruhi public trust in politician. Oleh karena 

itu, dibutuhkan penelitian-penelitian selanjutnya yang menggunakan faktor selain 

e-participation. 

Nilai e-participation yang tinggi juga mendominasi dan hanya sedikit 

sampel atau negara yang memiliki nilai yang rendah seperti, Kamboja, Laos, 

Libanon, Tajikistan, Yaman, Yordania, Algeria, Nikaragua, Bosnia dan 

Herzegovina, dan negara lainnya. Rata-rata negara yang kurang maju yang 

memiliki skor e-participation yang rendah, benua Afrika yang mendominasi 

dengan memiliki negara-negara yang skornya rendah, sebaliknya benua Eropa 

mendominasi dengan memiliki negara-negara yang skornya tinggi. Karena banyak 

negara di benua Afrika termasuk dalam LDC (Less Developed Countries), maka 

sangat wajar tingkat e-participation di benua Afrika memiliki banyak skor yang 

rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat dengan indeks e-participation 

benua Afrika sebesar 0,3566 dan benua Eropa sebesar 0,8103.
86

 

Tapi berbeda dengan public trust in politician, skor indeks ini sangat 

relatif dan berbasis tanggapan individu masing-masing yang menilai politikus di 

negara masing-masing, sehingga akan sangat variatif negara mana saja yang 

mendominasi tingkat public trust in politician ini. Pada skor indeks ini benua 
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 ―E-Government Survey 2018: Gearing E-Government to Support Transformation 

Towards Sustainable and Resilient Societies,‖ United Nations Department of Economic and Social 

Affairs. 250. 
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Afrika tidak mendominasi nilai rendah terbanyak, melainkan benua Amerika dan 

benua Eropa banyak memiliki beberapa negara yang bernilai skor tinggi. Pada 

skor indeks ini bahkan tidak ada yang memiliki nilai sempurna di negara 

manapun, tidak seperti skor indeks e-participation. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan melihat nilai yang tertinggi, dipegang oleh negara Singapura dengan skor 

6,4 pada benua Asia dan terendah dipegang oleh Brasil dengan skor 1,3.
87

 

Meskipun kedua variabel penulis sangat berbeda dalam segi aspek penilaiannya, 

tetapi masih terbukti bahwa keduanya memiliki korelasi walaupun tingkatnya 

rendah. 
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 ―The Global Competitiveness Index 2017-2018‖,The World Economic Forum. 42-315 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat 

disimpulkan bahwa ada korelasi atau hubungan yang bersifat positif antara 

variabel tingkat partisipasi elektronik sebagai variabel x (e-participation) dan 

variabel y yaitu tingkat kepercayaan publik terhadap politisi sebagai variabel y 

(public trust in politician) di dunia pada tahun 2018, dapat dilihat dari hasil yang 

telah diperoleh. Menggunakan rumus perhitungan korelasi product moment 

Pearson, penulis mendapatkan hasil koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,341 yang 

menunjukkan bahwa interpretasi hubungan antara variabel termasuk dalam 

kategori hubungan positif searah yang lemah (weak uphill linear relationship) dan 

koefisien determinasi sebesar 11,6%yang berarti variabel X memberikan 

kontribusi terhadap variabel Y sebesar 11,6%.  

Hubungan yang searah berarti jika variabel x meningkat, maka variabel y 

pula akan ikut meningkat. Pada uji signifikansi yang membandingkan r-empiris 

dengan tabel r-kritis, menggunakan hasil 0,341 > 0,159 yang berdasar dari taraf 

signifikan sebesar 5%. Hasil ini berarti hubungan antara kedua variabel tersebut 

signifikan dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya hingga 95%. Lalu 

dengan uji hipotesis, menggunakan nilai T-Score sebesar 4,18 t-area menunjukkan 

berada pada daerah menerima Ha yang berarti terdapat hubungan antara kedua 

variabel dan menolak H0 yang berarti tidak ada hubungan antara kedua variabel. 
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Maka diharapkan penelitian ini dapat membantu negara-negara yang 

bersangkutan untuk mempertimbangkan kembali fungsi dari e-participation dan 

dampaknya terhadap public trust in politician, sehingga dapat memanfaatkan 

dengan baik untuk melancarkan pelaksanaan national interest dan rencana 

pembangunan berkelanjutan di negara masing-masing. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, 

terdapat beberapa saran yang dapat dipetik, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, hubungan antara indeks tingkat e-participation dan indeks 

tingkat public trust in politician di dunia pada tahun 2018 menunjukkan terdapat 

hubungan positif-searah yang lemah, dengan adanya hasil ini membuktikan bahwa 

negara-negara di dunia belum memanfaatkan dengan baik e-participation untuk 

meningkatkan public trust in politician. Sehingga, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat membantu negara-negara di dunia untuk lebih inovatif lagi dalam 

memanfaatkan e-participation untuk membantu mendorong tingkat public trust in 

politician. Serta bagi masyarakat dunia untuk lebih berperan aktif dalam 

menggunakan dan memahami e-participation, sehingga dapat membantu 

mendorong peningkatan public trust in politician. 

Kedua, melihat adanya kekurangan dalam penelitian penulis, salah satunya 

adalah penelitian ini menggunakan convenience sampling dan hanya meneliti 

variabel tingkat e-participation dan tingkat public trust in politician saja. Adapun 

saran bagi peneliti lain atau selanjutnya untuk menggunakan teknik sampling yang 
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bersifat probability bukan non-probability, sehinggadapat memahami dan 

mengetahui kelebihan dan kekurangan metode penelitian yang digunakan dan apa 

saja faktor-faktor indeks public trust in politician. Karena, sebenarnya penelitian 

ini kemungkinan belum bisa mewakili populasi yang digunakan dan tidak hanya 

tingkat e-participation saja yang memengaruhi indeks public trust in politician, 

meskipun memiliki hubungan yang kuat atau lemah. Masih terdapat faktor-faktor 

lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian yang dibuat oleh penulis, adapun 

saran penelitian selanjutnya dapat meneliti korelasi antara public trust in 

politician dengan salah satu tujuan dari sustainable development goals, atau 

meneliti faktor lainnya yang memengaruhi public trust in politician di wilayah 

yang spesifik, seperti di negara berkembang tau negara yang maju. Dikarenakan 

peneliti melakukan penelitiannya disaat pandemi COVID-19 sehingga data yang 

terbaru belum sempat dikeluarkan oleh pihak UNDESA, akan tetapi saat 

penyusunan akhir peneliti pihak UNDESA mengeluarkan data terbaru terkait e-

participation. Maka, melihat adanya data yang lebih baru yang telah di keluar kan 

oleh pihak UNDESA sangat disarankan oleh peneliti untuk peneliti selanjutnya 

menggunakan data yang lebih baru.
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